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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI PENGAJARAN AKHLAK PADA KELAS SABROWI DI 

PONDOK PESANTREN HIDAYATUL QURAN 38B BANJAREJO 

BATANGHARI LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh: 

FADHIL NUR HIDAYAT 

 

Pondok pesantren merupakan sebuah Lembaga Pendidikan Islam Non 

Formal yang di tempati oleh beberapa murid yang disebut santri dan menetap di 

lingkungan tersebut untuk belajar memperdalam ilmu agama Islam. Pengajaran 

akhlak pada kelas sabrowi di pondok pesantren Hidayatul Quran menggunakan 

media kitab Akhlaq Lil Banin jilid satu, kitab tersebut dikarang oleh Syekh Umar 

Bin Achmad Baradja dan terdiri dari tiga puluh tiga bab, Berdasarkan 

permasalahan yang terjadi pada kelas sabrowi di pondok pesantren Hidayatul 

Quran, masih banyak santri yang belum menerapkan akhlak yang baik seperti 

berkata tidak sopan (kotor), mengadu domba, membantah ketika diberikan 

nasihat, tidak menjalankan amanah dengan baik, ribut ketika sedang dalam 

kegiatan belajar megajar, kurangnya kedisiplinan, dan lain sebagainya. Berangkat 

dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai 

implementasi pengajaran akhlak pada kelas sabrowi di pondok pesantren 

Hidayatul Quran, maka pertanyaan penelitian yaitu: 1) Bagaimana Implementasi 

Pengajaran Akhlak Pada Kelas Sabrowi di Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

38B Banjar Rejo Batanghari Lampung Timur?, 2) Apa saja Faktor yang 

mendukung dan menghambat dalam Implementasi Pengajaran Akhlak Pada Kelas 

Sabrowi di Pondok Pesantren Hidayatul Quran 38B Banjar Rejo Batanghari 

Lampung Timur ?, yang bertujuan untuk mengetahui implementasi pengajaran 

akhlak pada kelas sabrowi di pondok pesantren Hidayatul Quran. 

Penelitian yang peneliti lakukan memiliki tinjauan khusus yaitu mengenai 

Implementasi Pengajaran Akhlak pada kelas sabrowi di pondok pesantren 

Hidayatul Quran 38B Banjarejo Batanghari Lampung Timur. Dalam penelitian ini 

peneliti berusaha mengumpulkan sumber-sumber yang relevan yaitu dengan teori, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sesuai dengan penelitian yang bersifat 

deskriptif yakni penelitian yang difokuskan pada penelitian lapangan (field 

research).  

Berdasarkan deskripsi yang peneliti lakukan, peneliti telah menyajikan 

analisis data yang sesuai dengan data yang diperoleh melalui penelitian di 

lapangan bahwa sudah ada penerapan yang dilakukan oleh ustadz dan ustadzah 

terkait dengan Implementasi Pengajaran Akhlak pada kelas sabrowi di pondok 

pesantren Hidayatul Quran 38B Banjarejo Batanghari Lampung Timur, dengan 

memberikan penerapan pengajaran di kelas, pembiasaan budaya pondok 

pesantren, adanya nasihat dan teguran, faktor pendukung implementasi pengajaran 

akhlak adalah adanya dukungan dari semua pihak serta faktor penghambatnya 

yaitu kurangnya kedisiplinan santri dalam mengikuti pengajaran. 
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MOTTO 

 

حَيْثُمَا كُنْتَ وَأتَْبِعِ السَّيِّئَةَ الْحَسَنَةَ تَمْحُهَا وَخَالِقِ النَّاسَ بِخُلُقٍ حَسَنٍ اتَّقِ اللَّهَ   

Bertaqwalah kepada Allah dimanapun engkau berada. Iringilah kejelekan dengan 

kebaikan niscaya kebaikan itu akan menghapusnya (kejelekan). Dan pergaulilah 

manusia dengan akhlak yang baik.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok Pesantren adalah Lembaga Pendidikan Islam yang berbeda dengan 

yang lainya, baik berupa segi aspek pendidikan ataupun aspek sistem 

pendidikannya. Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam di mana para 

santrinya tinggal di pondok, yang di pimpin oleh kiyai. Para santri tersebut 

mempelajari, memahami dan mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama Islam dengan menekankan pada pentingnya moral keagamaan sebagai 

pedoman perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 

Ada beberapa ciri atau karakter yang dimiliki oleh pesantren sebagai 

Lembaga Pendidikan dan Lembaga Sosial yang secara Informal terlibat 

dalam pengembangan masyarakat. Ada lima ciri yang tidak bisa dipisahkan 

dari Pondok Pesantren yaitu: Masjid, Pondok, Pengajaran pada kitab-kitab 

Islam klasik, Santri, dan Kiyai.
2
 

Pondok Pesantren Hidayatul Quran memiliki tiga program studi yaitu, 

Tahfidz Al-Quran, Madrasah Diniyah, dan Kajian Kitab Kuning. Setiap Program 

Studi memiliki ketentuan-ketentuan wajib yang harus diikuti dan dilaksanakan. 

Pada program Tahfidz Al-Quran, para santri yang hanya mengikuti program 

tersebut diwajibkan untuk menyetorkan hafalan dimulai ba‟da subuh dan 

mengulang hafalan (Muroja‟ah) dilakukan pada waktu ba‟da ashar serta jumlah 

hafalan ditentukan yakni minimal satu juz dalam satu bulan, sedangkan apabila 

                                                           
2
 M.Nur Hasan, “Model Pembelajaran Berbasis Pondok Pesantren Dalam  Membentuk 

Karakter Siswa (Penelitian Pada Santri di Ponpes Raudhotut Tholibin Rembang)”, Jurnal 

Transformasi, No. 1, 2016, 53. 
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santri mengikuti program studi Tahfidz Al-Quran dan Madrasah Diniyah maka 

setoran hafalan semampunya dalam waktu satu bulan. 

Dalam program Madrasah Diniyah, Para santri yang mengikuti program ini 

diwajibkan untuk mengikuti pelajaran Madrasah Diniyah sesuai dengan kelasnya 

masing-masing mulai dari kelas Sekolah Persiapan (SP), Sabrowi, Al-Jurumiyah, 

Imrithi, Alfiyah Ula, dan Alfiyah Tsani. Jadwal Pelaksanaan Madrasah Diniyah 

yakni ba‟da isya sampai dengan pukul 22.00 WIB setiap hari kecuali pada Malam 

Minggu yang dipergunakan untuk ekstrakurikuler santri. 

Pondok Pesantren tentunya mengkaji ilmu yang berkaitan dengan adab dan 

akhlak dikalangan penuntut ilmu, karena pada Pondok Pesantren nilai-nilai adab 

dan akhlak sangat ditekankan bertujuan agar para kalangan penuntut ilmu dapat 

menjadi orang yang bermanfaat dan menjadi sosok tauladan di tengah umat yang 

akhir-akhir ini mulai berkurang nilai-nilai adab dan akhlak terutama di generasi 

muda.  

Akhlak merupakan pranata perilaku manusia dalam segala aspek kehidupan. 

Dalam pengertian umum, akhlak dapat dipadankan dengan etika atau nilai moral. 

Kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab, yaitu jama‟ dari kata “khuluqun” yang 

secara linguistik diartikan dengan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, 

tatakrama, sopan santun, adab dan tindakan. kata akhlak juga berasal dari kata 

“Khalaqa” atau “Khalqun”, artinya kejadian, serta erat hubungannya dengan 



3 

 

 
 

“Khaliq”, artinya menciptakan, tindakan atau perbuatan, sebagaimana terdapat 

kata “Al-khaliq” artinya pencipta dan “makhluk”, artinya  yang diciptakan.
3
  

Ibnu Miskawaih mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam 

dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan. Sementara itu menurut Imam Al-Ghazali akhlak 

adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam 

perbuatan dengan gamblang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan.
4
 

Akhlak merupakan pondasi dasar menuju bangsa yang memiliki martabat. 

Oleh karena itu, pentingnya pembentukan akhlak sejak anak- anak atau usia dini. 

Anak adalah sebuah amanat yang diberikan Allah di kedua tangan orang tuanya 

sebagai permata yang sangat berharga jika seorang anak dibiasakan untuk 

melakukan kebaikan, maka akan tumbuh menjadi baik dan menjadi orang yang 

bahagia di dunia maupun di akhirat. Sebaliknya, jika seorang anak dibesarkan 

dengan keburukan serta ditelantarkan, maka dia akan menjadi orang yang celaka 

dan binasa. Keadaan fitrahnya akan senantiasa siap untuk menerima yang baik 

atau yang buruk dari orang tua atau pendidiknya. 

Pengajaran Akhlak Pada kelas sabrowi menggunakan media Kitab Akhlaq 

Lil Banin jilid satu. Kitab Akhlaq Lil Banin memuat tentang beberapa akhlak 

yang harus dilakukan dan juga yang harus di tinggalkan oleh seseorang anak. Jika 

anak sudah mempelajari kitab ini maka anak juga akan mengetahui akhlak yang 

                                                           
3
 Akilah Mahmud, “Akhlak dan Ego (dalam Individu, Masyarakat dan Kebangsaan),” 

Sulesana: Jurnal Wawasan KeIslaman, No. 1 (n.d.), 29. 
4
 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 14. 
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harus dihindari maupun akhlak yang harus dilakukan. Kitab ini terdiri dari empat 

jilid yang dikarang oleh Syekh Umar Bin Achmad Baradja.  

Kitab Akhlaq Lil Banin Jilid Satu terdiri dari tiga puluh tiga Bab, secara 

teoritis diajarkan dengan sistem klasikal dengan metode weton atau bandongan, 

diskusi atau musyawarah, dan demonstrasi. Pengajaran Kitab Akhlaq Lil Banin di 

Pondok Pesantren Hidayatul Quran diajarkan pada tingkat dasar yaitu kelas 

Sabrowi dan Al-Jurumiyah. Pada kelas Sabrowi diajarkan Kitab Akhlaq Lil Banin 

Jilid satu dan untuk kelas Al-Jurumiyah diajarkan Kitab Akhlaq Lil Banin Jilid 

dua. Dengan tujuan agar santri memiliki pedoman dan pegangan dalam 

mengimplementasikan akhlak yang sesuai dengan tuntunan pada kitab tersebut. 

Kelas Sabrowi pada Pondok Pesantren Hidayatul Quran termasuk tingkat kelas 

dasar bagi santri. Kelas ini diperuntukkan untuk santri yang baru memahami dan 

mengenal pembelajaran di pesantren. 

Berdasarkan hasil pra survey yang telah dilakukan oleh peneliti di Pondok 

Pesantren Hidayatul Quran dengan Ustadz Ahmad Fatoni, selaku pengajar pada 

kelas Sabrowi, beliau menuturkan: 

“Jika dilihat dari Perilaku santri pada kelas sabrowi di lingkungan pesantren, 

banyak sekali hal-hal yang sangat menyimpang terlebih berkaitan dengan akhlak 

santri, baik ketika kegiatan belajar mengajar ataupun ketika di luar jam pelajaran, 

seperti tidak menghormati yang lebih tua, melawan (menentang) ketika diberi 

nasihat dari orang yang lebih tua atau dari pengurus, berkata tidak sopan (kotor), 

berbohong ketika ditanya oleh orangtuanya, tidak menyayangi saudara yang lebih 

muda darinya seperti mengadu domba yang satu dengan yang lainnya, menghina, 



5 

 

 
 

pelit, berlaku ribut didalam kelas ketika dewan ustadz memberikan pengajaran 

dalam proses kegiatan diniyah, dan lain sebagainya.”
5
 

Setelah mengamati permasalahan di atas, peneliti menemukan permasalahan 

pokok santri kelas sabrowi mengarah pada kebebasan dalam pergaulan, kekerasan, 

berbicara kotor, dan perilaku lainnya yang menyimpang dari ajaran agama Islam. 

Secara garis besar teknis penyampaian materi teoritis kitab Akhlaq Lil Banin satu 

tidak ada kendala yang berarti namun dalam praktiknya, banyak santri yang belum 

mengimplementasikan ilmu melalui kitab Akhlaq Lil Banin Jilid satu tersebut. 

 Kebiasan berperilaku tersebut seolah-olah terlihat wajar di kalangan 

masyarakat dan menganggap bahwa kenakalan tersebut dikarenakan usia muda, 

sejatinya hal tersebut menjadi sebuah tanda awal kemerosotan akhlak yang sangat 

drastis terlebih bagi seorang santri yang notabennya dianggap masyarakat sebagai 

orang yang berpendidikan agama di Pesantren.  

Berangkat dari permasalahan di atas maka peneliti membatasi enam bab 

yang akan diteliti lebih mendalam sesuai dengan masalah yang timbul pada kelas 

Sabrowi meliputi: Bab Seorang anak yang beradab, Bab dengan apa seorang anak 

berakhlak, Bab Adab seorang anak dengan ibu dan bapaknya, Bab Adab seorang 

murid di sekolah, dan Bab Adab seorang murid kepada gurunya dan temannya. 

Dengan demikian, peneliti menemukan masalah yang terjadi di lapangan 

sangat penting untuk diteliti dan dikaji, supaya mengetahui secara lebih dalam 

mengenai Implementasi Pengajaran Akhlak pada kelas Sabrowi dan menemukan 

solusi dari masalah yang terjadi dalam proses pelaksanaan pengajaran akhlak 

                                                           
5
 Hasil Wawancara dilakukan dengan Ustadz Ahmad Fatoni, pada tanggal 09 September 

2021, Pukul 21.30 WIB. 
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santri melalui kitab Akhlaqul Banin. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait dengan “Implementasi Pengajaran Akhlak Pada 

Kelas Sabrowi di Pondok Pesantren Hidayatul Quran 38B Banjar Rejo 

Batanghari Lampung Timur.” 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pertanyaan 

penelitian yaitu: 

1. Bagaimana Implementasi Ustadz dalam Pengajaran Akhlak Pada Kelas 

Sabrowi di Pondok Pesantren Hidayatul Quran 38B Banjar Rejo 

Batanghari Lampung Timur? 

2. Apa saja Faktor yang mendukung dan menghambat dalam Implementasi 

Pengajaran Akhlak Pada Kelas Sabrowi di Pondok Pesantren Hidayatul 

Quran 38B Banjar Rejo Batanghari Lampung Timur? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah : 

a. Mengetahui Implementasi Ustadz dalam Pengajaran Akhlak pada 

Kelas Sabrowi di Pondok Pesantren Hidayatul Quran 38B Banjar Rejo 

Batanghari Lampung Timur. 

b. Mengetahui Faktor yang mendukung dan menghambat dalam 

Implementasi Pengajaran Akhlak pada Kelas Sabrowi di Pondok 

Pesantren Hidayatul Quran 38B Banjar Rejo Batanghari Lampung 

Timur. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu : 

a. Bagi peneliti, penelitian ini akan memberikan ilmu pengetahuan yang 

luas, yang kemudian bisa untuk dikembangkan wawasan serta 

pengetahuan tentang bagaimana Implementasi Pengajaran Akhlak 

santri pada kelas Sabrowi. 

b. Bagi dewan Ustadz dan Ustadzah, penelitian ini dapat berguna untuk 

memberikan gambaran dalam menyampaikan pengajaran dan 

pengetahuan yang berkaitan pengajaran akhlak, serta mampu 

mengimplementasikan Akhlak yang telah diajarkan untuk diterapkan 

dan diamalkan pada lingkungan pesantren maupun luar pesantren. 

c. Bagi santri, penelitian ini akan berguna untuk memberikan wawasan 

pengetahuan akan pentingnya Akhlak yang terkandung dalam kitab 

yang diajarkan pada kelas sabrowi, agar dapat di Implementasikan 

dalam lingkungan Pondok Pesantren dan luar Pondok Pesantren, serta 

ilmu yang dipelajari dapat diamalkan dan memberikan manfaat. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan memuat uraian sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu yang relevan membahas tentang persoalan yang akan dikaji dalam 

skripsi, Peneliti mengemukakan bahwa masalah yang akan diteliti di dalam skripsi 

belum pernah dibahas sebelumnya. 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Aan Syarifudin dengan judul 

“Pembelajaran Kitab Akhlaq Lil Banin dan Implementasi dalam 

Pembentukan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Anwarush Sholihin 

Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas”.
6
 Dalam penelitian tersebut 

peneliti menyimpulkan bahwasanya saudara Aan Syarifudin 

mendeskripsikan Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin dan Implementasi 

Pembelajaran kitab Aklhlaq Lil Banin dalam Pembentukan akhlak santri di 

Pondok Pesantren Anwarush Sholihin. Hasil Penelitian tersebut 

menunjukan Implementasi Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin dalam 

pembentukan akhlak santri di Pondok Pesantren Anwarush Shalihin 

melalui metode teladan, metode kisah, metode pembiasaan, metode 

ceramah, dan ganjaran. Adapun penelitian yang digunakan oleh saudara 

Aan Syarifudin menggunakan model metode kualitatif.  

2. Penelitian dari saudara Salim Yudhiro yang berjudul “Pengaruh 

Pemahaman Akhlak Lil Banin Juz 1 Terhadap Perilaku Altuistik Santri 

Pondok Pesantren Al- Masyhad Manbaul Falah Sampangan Pekalongan 

Timur Tahun 2018”. Dalam penelitian tersebut peneliti mengambil 

kesimpulan bahwasanya saudara Salim Yudhiro meneliti suatu konsep 

keterkaitan dan Pengaruh Kitab Akhlak Lil Banin secara luas terhadap 

Perilaku Alutristik Santri Pondok Pesantren Al- Masyhad, Penelitian ini 

bersifat kuantitatif dan menghasilkan hipotesis yaitu adanya pengaruh 

                                                           
6
 Aan Syarifudin “Pembelajaran Kitab Akhlaq Lil Banin dan Implementasi dalam 

Pembentukan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan 

Kabupaten Banyumas”, (Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan: IAIN Purwokerto, 2016). 
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yang signifikan antara pemahaman kitab Akhlak Lil Banin Juz 1 terhadap 

Perilaku Altruistik Santri Pondok Pesantren Al- Masyhad sebesar 32,6% 

dan 67,4% dipengaruhi Variabel Lain.
7
 Adapun hasil Penelitian tersebut 

berfokus dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Adapun dalam penelitan yang dilakukan oleh Aan Syarifuddin dan Salim 

Yudhiro. Memiliki perbedaan yang akan peneliti lakukan mengenai tempat, pokok 

pembahasan pada Bab Seorang anak yang beradab, Bab Dengan apa seorang anak 

berakhlak, Bab Adab seorang anak dengan ibu dan bapaknya, Bab Adab seorang 

murid di kelas, dan Bab Adab seorang murid kepada gurunya dan temannya. Judul 

yang peneliti akan teliti “Implementasi Pengajaran Akhlak Pada Kelas Sabrowi di 

Pondok Pesantren Hidayatul Quran 38B Banjar Rejo Batanghari Lampung Timur” 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

                                                           
7
 Salim Yudhiro, Pengaruh Pemahaman Akhlak Lil Banin Juz 1 Terhadap Perilaku 

Altruistik Santri Pondok Pesantren Al- Masyhad Manbaul Falah Sampangan Pekalongan Timur 

Tahun 2018, (Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan : 

IAIN Pekalongan, 2019). 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Implementasi Pengajaran Akhlak 

1. Implementasi 

Implementasi berasal dari Bahasa inggris yaitu to implement yang 

berarti mengimplementasikan. Implementasi merupakan sarana untuk 

melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap 

sesuatu. Implementasi merupakan sarana untuk melaksanakan sesuatu 

yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu. Implementasi 

bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu 

sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi 

bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan 

dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu 

untuk mencapai tujuan kegiatan.
8
 

Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai pelaksanaan atau penerapan. Artinya yang dilaksanakan dan 

diterapkan adalah kurikulum yang telah di rancang atau di desain untuk 

kemudian dijalankan sepenuhnya.
9
 

Dari definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa implementasi 

merupakan proses penerapan tindakan atau aksi yang memiliki gagasan 

secara terencana untuk suatu tujuan, dalam hal ini adalah konteks 

kurikulum pada suatu ruang lingkup pendidikan. 

                                                           
8
 Eka Safriyanto, Implementasi Pembelajaran Agama Islam berwawasan Rekonstruksi 

Sosial, Al- Tadzkiyah: Jurnal Pendidikan Islam,  November 2015, 66. 
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Secara garis besarnya tahapan implementasi kurikulum mencakup 

tiga tahapan pokok, yaitu perencanaan/pengonsepan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

a. Perencanaan/pengonsepan 

Perencanaan kurikulum adalah suatu proses ketika peserta dalam 

banyak tingkatan membuat keputusan tentang tujuan belajar, cara 

mencapai tujuan tersebut melalui situasi mengajar-belajar, serta 

penelaahan keefektifan dan kebermaknaan metode tersebut.
10

 

Perencanaan dapat pula di artikan suatu proses ketika peserta dalam 

banyak tingkatan membuat keputusan tentang tujuan belajar, cara 

mencapai tujuan tersebut melalui situasi mengajar-belajar, serta 

penelaahan keefektifan dan kebermaknaan metode tersebut. Tanpa 

perencanaan kurikulum, sistematika berbagai pengalaman belajar 

tidak akan saling berhubungan dan tidak mengarah pada tujuan yang 

diharapkan.
11

 Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang di 

buat harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. 

Perencanaan/pengonsepan dilakukan untuk mengidentifikasi setiap 

sumber daya yang tersedia untuk mempersiapkan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan. Perencanaan merupakan langkah pertama yang 

memerlukan tindak lanjut. 

                                                           
10

Muhammad Rouf, “Manajemen Kurikulum Integratif Madrasah Pesantren (Studi 

Multisitus di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang)” Al Hikmah Jurnal Studi 

KeIslaman, No. 2, September 2016, 3. 
11

Fadillah, Mardianto, Wahyudin Nur Nasution. “Implementasi Manajemen Kurikulum 

Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SMP Wiraswasta Batang Kuis Kabupaten Deli 

Serdang” At-Tazakki, No. 1, Juni 2018, 32. 
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Pondok Pesantren Hidayatul Quran tahapan Implementasi 

Perencanaan dilakukan melalui musyawarah yang dilakukan oleh 

Pengasuh, Dewan Ustadz dan Pengurus di setiap awal tahun pelajaran, 

Selain itu musyawarah dilakukan untuk menentukan kitab pelajaran 

Madrasah Diniyah yang akan dipelajari selama satu tahun pelajaran ke 

depan serta mengevaluasi hasil pelaksanaan pembelajaran selama satu 

tahun pelajaran yang sudah di lewati. Perencanaan Pengajaran di 

setiap pertemuan juga dilakukan oleh Ustadz dengan mempelajari 

materi yang akan diajarkan di setiap pelajaran dengan memahami dan 

menelaah makna kitab yang akan diajarkan. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan atau Implementasi Kurikulum adalah penerapan atau 

pelaksanaan program kurikulum yang telah dikembangkan dalam 

tahap sebelumnya, kemudian di uji dengan pelaksanaan dan 

pengelolaan yang disesuaikan terhadap situasi dan kondisi lapangan 

dan karakteristik peserta didik baik perkembangan intelektual, 

emosional serta fisik. Implementasi ini juga sekaligus merupakan 

penelitian lapangan untuk keperluan validasi sistem kurikulum itu 

sendiri. Dalam kegiatan pembelajaran semua konsep, prinsip, nilai, 

pengetahuan, metode, alat, dan kemampuan guru di uji dalam bentuk 

perbuatan, yang akan mewujudkan bentuk kurikulum yang nyata.
12

 

Jenis pelaksanaan kurikulum meliputi: a) pelaksanaan kurikulum 

                                                           
12

Ibid., 30. 
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tingkat sekolah dan b) pelaksanaaan kurikulum tingkat kelas. 

Kemudian tahapan pelaksanaan kurikulum meliputi: a) pengembangan 

program, b) pelaksanaan pembelajaran, dan c) evaluasi proses. 

Sedangkan kegiatan selanjutnya adalah supervisi (pengawasan) 

pelaksanaan kurikulum.
13

 

Pelaksanaan proses pengajaran akhlak di Pondok Pesantren 

Hidayatul Quran  kebanyakan dilaksanakan dengan sistem non 

klasikal dengan metode bandungan, metode ini dilaksanakan dimana 

ustadz membacakan dan menjabarkan isi kandungan kitab sementara 

santri mendengarkan dan memberi makna pada kitabnya. Pada kajian 

kitab yang berkaitan dengan ilmu tajwid, nahwu, shorof dan fiqih 

biasanya ustadz menggunakan sarana papan tulis dan spidol untuk 

mempermudah penyampaian materi. Pada materi yang berkaitan 

dengan praktik ibadah ustadz akan menggunakan metode demonstrasi 

dalam pelaksanaanya. 

c. Evaluasi 

Evaluasi berfokus pada upaya untuk menentukan tingkat 

perubahan yang terjadi pada hasil belajar. Hasil belajar tersebut 

biasanya diukur dengan tes. Tujuannya untuk menentukan tingkat 

perubahan yang terjadi, baik secara statistik, maupun secara 

                                                           
13

 Muhammad Rouf.“Manajemen Kurikulum Integratif Madrasah Pesantren, 3. 
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edukatif.
14

 evaluasi kurikulum didefinisikan sebagai usaha sistematis 

mengumpulkan informasi mengenai suatu kurikulum untuk digunakan 

sebagai pertimbangan mengenai nilai, dan arti dari kurikulum dalam 

suatu konteks tertentu. 
15

Penilaian berbasis kelas harus 

memperlihatkan tiga ranah yaitu: pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(afektif), dan sikap (psikomotorik). 

Penerapan evaluasi pengajaran akhlak di pondok pesantren 

Hidayatul Quran sebagai bentuk penilaian hasil belajar santri terdiri 

dari dua bentuk yaitu penilaian tes tertulis dan tes lisan atau praktik, 

dalam hal ini setiap ustadz memiliki indikator tersendiri dalam 

mengevaluasi dari hasil belajar santri, indikator tersebut berupa 

pemahaman , praktik, dan keterampilan. Sebelum melakukan evaluasi 

ustadz dan ustadzah dengan wali kelas melakukan musyawarah terkait 

dengan pelaksanaan pengambilan nilai hasil belajar tersebut, terlebih 

terkait tes tertulis, biasanya dilakukan dengan memberikan soal- soal 

yang berkaitan dengan kitab Akhlaq Lil Banin, sedangkan 

pengambilan nilai praktik di laksanakan ketika jam pelajaran 

berlangsung dengan memperhatikan aktifitas santri di dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

Model Implementasi Kurikulum yang digunakan pada kelas sabrowi 

di Pondok Pesantren Hidayatul Quran adalah model Program Pendidikan 

                                                           
14

 Ibrahim Nasbi. “Manajemen Kurikulum: Sebuah Kajian Teoritis” Jurnal Idaarah, No. 2, 

Desember 2017, 328. 
15

Muhammad Rouf.“Manajemen Kurikulum Integratif Madrasah Pesantren, 3. 
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Berbasis Kompetensi, model ini dipilih karena pada prinsipnya 

menekankan untuk mengembangkan potensi santri baik dalam hal 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang nantinya akan berguna dalam 

kehidupan bermasyarakat, hal tersebut selaras dengan visi misi Pondok 

Pesantren Hidayatul Quran yaitu mencetak generasi penerus bangsa 

menjadi pribadi yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, dan berguna 

bagi agama dan bangsa. 

Dalam menerapkan Implementasi Kurikulum Model Pendidikan 

Berbasis Kompetensi pada kelas sabrowi di Pondok Pesantren Hidayatul 

Quran terdapat beberapa faktor yang harus di perhatikan, Faktor-faktor 

Implementasi Kurikulum merupakan suatu kondisi yang akan 

mempengaruhi keberhasilan implementasi pengajaran. Sebab sangat 

penting dalam tindakan Implementasi Kurikulum dengan memperhatikan 

faktor tersebut. Faktor-faktor tersebut yaitu: faktor administrasi, faktor 

perencanaan, faktor kepala Madrasah atau Yayasan, faktor iklim budaya 

madrasah dan Pondok Pesantren, faktor sarana dan prasarana faktor guru 

atau ustadz, dan faktor dokumen kurikulum atau bahan ajar.
16

  

2. Pengajaran  

Pengajaran diambil dari dua kata yaitu belajar  dan mengajar. Belajar 

adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

seseorang. Perubahan tersebut sebagai hasil dari proses belajar yang 

dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti pengetahuan, 
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 Deitje Adolfien Katuuk “Manajemen Implementasi Kurikulum: Strategi Penguatan 

Implementasi Kurikulum 2013” Cakrawala Pendidikan, No. 1, 2014, 17. 
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kecakapan, kemampuan, daya reaksi, dan daya penerimaan yang ada 

pada individu. Sedangkan Mengajar adalah mengkondisikan suatu 

lingkungan sehinggatercipta kegiatan belajar, dengan kata lain mengajar 

adalah membelajarkan peserta didik.
17

  

Menurut Abdul Latif dalam Muhammad Qasim, Pengajaran adalah 

pemikiran  tentang  penerapan prinsip-prinsip  umum  mengajar  tersebut 

di dalam pelaksanaan tugas mengajar dalam suatu situasi interaksi 

pengajaran  (interaksi  tenaga pendidik-murid) tertentu   yang khusus, 

baik   yang berlangsung  di dalam kelas  maupun  di luar kelas.
18

 

Sedangkan Menurut Ellyana Pengajaran merupakan proses membuat jadi 

terpelajar (tahu, menguasai, ahli,belum tentu menghayati dan menyakini), 

sedang pendidikan membuat orang jadi terdidik (mempribadi, menjadi 

adat kebiasaan).
19

 

Mengajar adalah memberikan pelajaran, sedangkan arti pelajaran 

adalah hal yang dipelajari atau diajarkan. Jadi, pengajaran dapat diartikan 

kegiatan atau proses dalam mengajar atau cara mengajarkan sesuatu yang 

bermakna kepada siswa. Pengajaran adalah memandu dan memfasilitasi 

pembelajaran yang memungkinkan pembelajar untuk belajar, 

menetapkan kondisi-kondisi pembelajaran. Pengajaran didefinisikan 

sebagai sesuatu yang menunjukkan seseorang mempelajari cara 

                                                           
17

 Fuja Siti Fujiawati. “Pemahaman Konsep Kurikulum dan Pembelajaran Dengan Peta 

Konsep Bagi Mahasiswa Pendidikan Seni” Jurnal Pendidikan dan Kajian Seni, No.1, April 2016, 

20- 21. 
18

 Muhammad Qasim Maskiah, “Perencanaan Pengajaran dalam Pembelajaran”, Jurnal 

Diskursus Islam, No. 3, Desember- 2016, 489. 
19

 Ellyana, “Manfaat Hukuman Dalam Pengajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah”, 

Jurnal At Ta’lim: Media Informasi Pendidikan Islam, No. 2, Juli 2013, 325. 
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melakukan sesuatu, memberikan instruksi, memandu dalam pengujian 

sesuatu, menyiapkan pengetahuan, menjadikan paham tentang bahasa. 

Memilah-milah komponen definisi tentang pembelajaran, kita bisa 

mendapatkan, seperti yang kita dapati dalam bahasa, berbagai domain 

penelitian dan penyelidikan.
20

 

Dari beberapa definisi mengenai pengajaran, peneliti dapat 

simpulkan bahwa pengajaran merupakan suatu usaha yang dilakukan 

oleh Ustadz atau Pengajar dalam mentransfer ilmu pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kepada santri yang didalamnya ada interaksi 

antara santri dengan Ustadz atau Pengajar untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Perubahan cara pandang dan juga teori tentang pengajaran 

sudah mengalami pergeseran makna yang ada saat ini. Pandangan 

tentang istilah pengajaran terus-menerus berkembang dan mengalami 

kemajuan. Untuk itu Ada beberapa pemahaman tentang pengajaran di 

antaranya yaitu:  

a) Pengajaran identik dengan kegiatan mengajar, dimana setiap 

pengajaran selalu ada kegiatan pentrasferan ilmu pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang dilakukan oleh pendidik kepada 

peserta didik baik didalam kelas maupun di luar kelas. 

b) Pengajaran adalah interaksi belajar dan mengajar, dimana setiap 

bentuk kegiatan pengajaran ada timbal balik atau interaksi 

                                                           
20

 Armia, Nur Salim, “Pengajaran dan Pembelajaran Bahasa Indonesia”, Pentas: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, No. 2, November 2019, 21. 
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belajar dan mengajar yang dilakukan oleh pendidik dengan 

peserta didik.  

c) Pengajaran sebagai suatu sistem, dimana pengajaran adalah 

proses yang membuat seseorang dapat belajar melalui 

komponen yang saling berkaitan dan berinteraksi untuk 

mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditentukan, komponen tersebut mencakup tujuan, isi (proses 

penyampaian materi), metode, media dan evaluasi. 

d) Pengajaran identik dengan pendidikan, dimana kegiatan 

pengajaran identik dengan lembaga formal seperti pendidikan di 

sekolah, madrasah dan perguruan tinggi maupun informal 

seperti lembaga pendidikan Madrasah Diniyah di Pondok 

Pesantren.
21

 

3. Akhlak 

Akhlak Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Akhlak 

berarti:  budi pekerti, kelakuan.
22

 Secara terminologi akhlak ialah suatu 

keinginan yang ada di dalam jiwa yang akan dilakukan dengan perbuatan 

tanpa intervensi akal atau pikiran. Menurut Al-Ghazali akhlak ialah sifat 

yang melekat dalam jiwa seseorang yang menjadikan ia dengan mudah 

tanpa banyak pertimbangan lagi. Akhlak berasal dari bahasa arab yakni 

Khuluqun yang menurut bahasa diartikan: budi pekerti, perangai, tingkah 
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laku atau tabiat. Kalimat tersebut mengandung segi-segi persesuaiaan 

dengan perkataan Khalaqun yang berarti kejadian, serta erat hubungan 

dengan Khaliq yang berarti pencipta dan makhluk yang berarti 

diciptakan.
23

 

Akhlak merupakan sebuah bagian kecil dari tatakrama atau tingkah 

laku, yang akan berupa penghubung antara insan satu dengan yang lain 

dalam berhubungan begitu pula pada zaman sekarang.
24

 Akhlak diartikan 

juga sikap yang melahirkan perbuatan (tingkah laku, perilaku) mungkin 

yang baik mungkin juga yang buruk. 

Akhlak merupakan suatu cerminan atau tolak ukur terhadap setiap 

sikap, tindakan, cara berbicara atau pola tingkah laku seseorang itu baik 

atau buruk, baik yang berhubungan dengan diri sendiri, terhadap sesama 

manusia, akhlak terhadap Allah swt, maupun terhadap lingkungan 

sekitarnya. Jadi akhlak merupakan fondasi atau dasar yang utama dalam 

pembentukan pribadi manusia yang seutuhnya.
25

 Berdasarkan pengertian 

di atas, terdapat beberapa ciri dalam perbuatan akhlak Islam, yaitu: 

a. Perbuatan yang tertanam kuat dalam jiwa yang menjadi 

kepribadian seseorang.  

b. Perbuatan yang dilakukan tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan.  

                                                           
23
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c. Perbuatan itu merupakan kehendak diri yang dibiasakan tanpa 

paksaan.  

d. Perbuatan itu berdasarkan petunjuk Al-Quran dan Hadits.  

e. Perbuatan itu untuk berperilaku terhadap Allah, manusia, diri 

sendiri dan makhluk lainnya. 

Dengan demikian, secara terminologis Akhlak adalah tindakan yang 

berhubungan dengan tiga unsur penting yaitu: 

1) Kognitif, yaitu pengetahuan dasar manusia melalui potensi 

intelektualitasnya.  

2) Afektif, yaitu pengembangan potensi akal manusia melalui upaya 

menganalisis berbagai kejadian sebagai bagian dari 

pengembangan ilmu pengetahuan.  

3) Psikomotorik, yaitu pelaksanaan pemahaman rasional ke dalam 

bentuk perbuatan yang konkret.
26

 

4. Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Pengajaran Akhlak 

Ada lima unsur yang dapat mempengaruhi terhadap implementasi 

keberhasilan pembelajaran di sekolah, yaitu :  

a. Dukungan dari kepala sekolah 

b. Dukungan dari teman sejawat atau sesama guru  

c. Dukungan dari peserta didik sebagai peserta didik  

d. Dukungan dari orang tua atau peserta didik 

e. Dukungan dari guru yang bersangkutan
27
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Dari kelima unsur di atas, yang paling menentukan berhasil tidaknya 

suatu proses pembelajaran di dalam kelas adalah faktor guru, posisi dan 

peran guru. Dalam pendidikan merupakan ujung tombak dalam 

menentukan berhasil tidaknya suatu rancangan pembelajaran. Guru tidak 

hanya berperan sebagai pengajar melainkan sebagai pembimbing, 

pemimpin, ilmuwan, pribadi penghubung, pembaharu dan pembangun. 

Ada dua faktor utama yang memperlambat Implementasi Kurikulum 

yaitu situasi sekolah dan situasi lingkungan. Karakteristik pelaksana 

kurikulum adalah situasi sekolah dan situasi lingkungan di artikan 

lingkungan secara luas yang mempengaruhi implementasi kurikulum. 

Strategi implementasi merupakan faktor kedua dari tiga faktor yang 

mempengaruhi penerapan kurikulum, sedangkan faktor pertama adalah 

karakteristik kurikulum dan faktor ketiga adalah karakteristik pemakai.  

Dalam pengajaran akhlak di Pondok Pesantren Hidayatul Quran ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi implementasi pengajaran yaitu:  

1) Faktor kurikulum  

2) Faktor sarana dan prasarana,  

3) Faktor dukungan Santri,  

4) Faktor dukungan Wali Santri 

5) Faktor Kepala Madrasah Diniyah 

6) Faktor situasi dan kondisi lingkungan 

7) Faktor Ustadz 
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Dari beberapa faktor yang paling mempengaruhi Implementasi 

pengajarannya yaitu faktor Ustadz, jika seorang ustadz atau pengajar 

kurang memahami materi dalam proses pengajaran maka penyampaian 

materi tidak akan berjalan efektif dan efisien. 

B. Tentang Kitab Akhlaq Lil Banin 

1. Biografi Pengarang Kitab 

Syekh Umar bin Achmad Baradja merupakah tokoh dan ulama yang 

terkenal di kalangan para santri, kemasyhuran beliau dapat dilihat dari 

buku- buku yang hampir dipelajari seluruh santri di Indonesia seperti 

Kitab Akhlaqul Banin Jilid 1-4, Beliau lahir dikampung Ampel 

Almaghfur, tepatnya pada tanggal 10 Jumadil Akhir Tahun 1331 Hijriyah 

/17 Mei 1913 Masehi.
28

 Sejak kecil beliau diasuh dan dididik oleh 

Kakeknya dari pihak Ibu, di kutip dari Muhammad Achmad Asseqaf 

dalam Jurnal Abd. Halim, Syeikh Hasan bin Muhammad Baraja, seorang 

ulama pakar Ilmu Nahwu dan Fikih. Umar bin Achmad Baradja berasal 

dari Seiwun, Hadramaut, Yaman. Sebagai nama nenek moyangnya yang 

ke- 18, Syeikh Sa‟ad yang (berlaqab) berjulukan Abi Raja‟ (Yang Selalu 

Berharap). Mata rantai keturunan tersebut bertemu pada kakek Nabi 

Muhammad S.A.W. yang kelima, yang bernama Kilab Bin Murrah.
29

 

Penampilan Syeikh Umar bin Achmad Baradja sangat bersahaja, 

dihiasi dengan sifat ketulusan niat dan keikhlasan dalam segala amal 
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perbuatan, baik duniawi maupun ukhrawi. Beliau juga menjelaskan 

akhlak dari Ahlul Bait, Keluarga Nabi dan para Sahabat, serta berusaha 

selalu meneladani Nabi Muhammad S.A.W. dalam segi tindakan dan 

perbuatan. Beliau tidak suka membanggakan diri, baik tentang ilmu, 

amal, dan ibadahnya. Semua itu karena sifat ketawadu‟an dan sikap 

rendah hati Syeikh Umar bin Achmad Baradja yang sangat tinggi.
30

 

Umar bin Achmad Baradja merupakan seorang alumni dari 

Madrasah Al- Khairiyah di kampung Ampel, Surabaya, beliau berhasil 

menjadi seorang ulama berkat ilmu yang dimilikinya. Sekolah tersebut 

berasaskan Ahlussunnah Wal Jama‟ah dengan bermahzab Imam Syafi‟i, 

sekolah tersebut didirikan dan di bina Al- Habib Al- Imam Muhammad 

bin Achmad Al- Muhdhar pada tahun 1985. Guru-Guru Umar Bin 

Achmad Baradja diantaranya berjumlah 14 orang guru yaitu:
31

 

Al-Ustadz Imam al-Habr al-Qutub, Habib Abdul Qodir bin Ahmad 

Bilfaqih (Malang), Al-Ustadz Muhammad bin Husein Ba‟bud (Lawang), 

Habib Abdul Qodir bin Hadi Assegaf, Habib Muhammad bin Ahmad 

Assegaf (Surabaya), Habib Alwi bin Abdullah Assegaf (Solo), Habib 

Ahmad bin Alwi Al-Jufri (Pekalongan), Habib Ali bin Husein Bin 

Syahab, Habib Zein bin Abdullah Al- Kaff (Gresik), Habib Ahmad  bin 

Ghalib Al- Hamid (Surabaya), Habib Alwi bin Muhammad al-Muhdhar 

(Bondowoso), Habib Abdullah bin Hasan Maulachela, Habib Hamid bin 
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Muhammad As-Sirry (Malang), Syaikh Roba‟ah Hassunah Al-Kholili 

(Palestina), Syaikh Muhammad Mursyid (Mesir), kedua guru terakhir 

adalah guru yang bertugas mengajar di Indonesia. 

Adapun Guru- Guru Beliau yang berada di luar negeri berjumlah 23 

orang antara lain : Al-Habib Alwi bin Abbas Al-Maliki,  As-Sayyid 

Muhammad bin Amin Al-Quthbi, As-Syaikh Muhmmad Seif Nur,  As-

Syaikh Hasan Muhammad Al-Masysyath, Al-Habib Alwi bin Salim 

Alkaff, As-Syaikh Muhammad Said Al- Hadrawi Al-Makky (Mekkah), 

Al-Habib Muhammad bin Hady Assegaf (Seiwun, Hadramaut, Yaman), 

Al-Habib Abdullah bin Ahmad Al-Haddar, Al-Habib Hadi bin Ahmad 

Al-Haddar („Inat, Hadramaut, Yaman), Al-Habib Abdullah bin Thahir 

Al-Haddad (Geidun, Hadaramaut, Yaman), Al-Habib Abdullah bin Umar 

Asy-Syatiri (Tarim, Hadramaut, Yaman), Al-Habib Hasan bin Ismail Bin 

Syeikh Abu Bakar („Inat, Hadramaut,Yaman), Al-Habib Ali bin Zein Al-

Hadi, Al-Habib Alwi, Abdullah Bin Syahab (Tarim, Hadramaut, Yaman), 

Al-Habib Abdullah bin Hamid Assegaf (Seiwun, Hadramaut, Yaman), 

Al-Habib Muhammad bin Abdullah Al-Haddar (Al- Baidhaa, Yaman), 

Al-Habib Ali bin Zein Bilfagih (Abu Dhabi, Uni Emirat Arab), As-

Syaikh Muhammad Bakhit Al-Muthi‟i (Mesir), Sayyidi Muhammad Al-

Fatih Al-Kattani (Faaz, Maroko), Sayyidi  Muhammad Al-Munthashir 

Al-Kattani (Marakisy, Maroko), Al-Habib Alwi bin Thohir Al-Haddad 

(Johor, Malaysia), Syeikh Abdul „Alim As-Shiddiqi (India), Syaikh 
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Hasanain Muhammad Makhluf (Mesir), Al-Habib Abdul Qodir bin 

Achmad Assegaf (Jeddah, Arab Saudi). 

2. Isi Kandungan kitab Akhlaq Lil Banin 

Kandungan materi yang terdapat dalam kitab Akhlaq Lil Banin 

Jilid Satu berisi tentang akhlak keseharian bagi anak laki-laki. Berbagai 

perilaku akhlak yang harus menjadi pedoman, Kitab tersebut terdiri dari 

tiga puluh tiga Bab, dalam hal ini peneliti memfokuskan pada enam bab 

yaitu : 

a) Dengan apa seorang anak Berakhlak 

,َّصِغَرهََِِّّمِنََّّالَْْسَنَتََّّباِلَْْخْلََقََّّيػَتَخَل قََّّأَنََّّالْوَلَدََِّّعَلَىَّيََِبَّ
َّكِبََهََِِّّمَُْبػُوْباًفََِّّليَِعِيْشَّ َّربَُّوََُّّعَنْوََُّّيػَرْضَّ: َّأَىْلُوََُّّوَيُُِبُّوَُّ, يْعَُّ,  وَجََِ
َّكَيْلََّ,َّالْقَبِيْحَةََِّّعَنَِّالَْْخْلََقََّّيػَبْتَعِدََّّأَنَّْ,َّأيَْضًاَّعَلَيْوَِّ وَيَُِبَُّّ.الن اسَّ
َّمِنَّ أَحَدََّّوَلَََّ,َّأَىْلُوََُّّيُُِبُّوََُّّوَلَََّ,َّوَُّربَََُّّّعَنْوََُّّيػَرْضَىَّلَََّ:ََّّمَكْرُوىًاَّيَكُونَّ
 َّ.الن اسَّ

Pada kitab Akhlaq Lil Banin Jilid Satu Ini Syekh Umar Bin 

Achmad Baradja Mengatakan “Seorang anak harus berakhlak 

dengan akhlak yang baik dari sejak kecilnya, agar kehidupannya 

dicintai ketika dewasa, diridhoi Tuhannya, disayangi keluarganya, 

dan semua orang. Seorang anak yang beradab, senantiasa menjauhi 

dari akhlak yang tercela, agar tidak menjadi orang yang dibenci, 

tidak diridhoi Tuhannya, tidak sukai keluarganya, dan orang lain”.
32

 

                                                           
32

 Faiz Awaludin Arief, Terjemah Akhlaqulil Banin Juz 1, (Yogyakarta: Insan Tenika, 

2017), 2. 



26 

 

 
 

Dari pemaparan di atas Syeikh Umar bin Achmad Baradja 

menjelaskan bahwa, seorang anak harus memiliki akhlak yang baik 

sejak kecil agar nantinya dicintai ketika dewasa oleh semua orang, 

Pada prinsipnya seorang anak yang telah diajarkan dan 

mengamalkan akhlak baik sejak kecil sudah pasti akan dicintai 

semua orang dikarenakan sopan santun yang baik tersebut, dan 

apabila dirinya mencapai usia dewasa semua orang disekitarnya akan 

merasakan kebahagiaan dan senang hati padanya. Oleh karena itu 

akhlak yang baik akan menjadikan seseorang lebih disayangi dan 

dicintai pada sekelilingnya terlebih orangtuanya. Hal tersebut juga 

adalah wujud dari berbakti kepada orang tua. 

Oleh karena itu, apabila orangtua meridhoinya karena akhlaknya 

yang baik, maka Allah S.W.T, meridhoi selalu jalannya dan Apabila 

seorang anak tidak mengamalkan akhlak yang baik sejak kecil maka 

sudah dapat dipastikan semua orang di sekelilingnya akan 

membencinya, begitu pula orang tuanya. Sesuai dengan hadist Nabi 

Muhammad S.A.W. yang artinya: “Ridho Allah itu tergantung ridho 

kedua orang tua, murka Allah juga tergantung kepada murka orang 

tua juga” Hadist Riwayat At-Tirmidzi  

b) Anak yang Beradab 

َّالْكِبَارَ,َّوكَُل َّمَنَّْىُوََّ ألَْوَلَدَُّالَْْدِيْبَُّيَُْتََمَُِّوَالِدَيْوَِّوَمُعَلِّمِيْوَِّ,َّوَإِخْوَانوَُ
َّمِنْوُ.َّ َّأَصْغَرُ َّىُوَ َّمَنْ َّوكَُل  َّالصِّغَارَ, َّإخْوَانوَُ َّوَيػَرْحَمُ ,َّ َّمِنْوُ أَكْبػَرُ

َّالن َّ َّمَعَ َّوَيػَتػَوَاضَعُ َّكَلََمِوِ, َّفِِ َّوَلَََّوَيَصْدُقُ َّعَلَىَّالَْْذَى, َّوَيَصْبَُ اسِ,
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َّأوََّْ َّتَكَل مَ َّإِذَا َّصَوْتوَُ َّيػَرْفَعُ َّوَلََ َّمَعَهُمْ, َّيػَتَخَاصَمُ َّوَلََ َّالَْْوْلََدَ, يػُقَاطِعُ
 ضَحِيْكَّ

Syekh Umar Bin Achmad Baradja dalam Kitab Akhlaq Lil 

Banin Jilid Satu menjelaskan bahwa “Anak yang beradab akan 

memuliakan kedua orang tuanya dan para pengajarnya, menghormati 

saudaranya yang lebih tua, dan para pengajarnya, dan menyayangi 

dan semua orang yang lebih tua darinya, dan menyayangi 

saudaranya yang lebih muda, dan semua orang yang lebih muda 

saudaranya yang lebih muda, dan semua orang yang lebih muda 

darinya. Seorang anak yang beradab selalu jujur dalam setiap 

perkataannya, bertawadhu‟ (rendah hati) sesama manusia, bersabar 

atas gangguan, tidak memutuskan silaturrahmi dengan teman-

temannya, tidak berkelahi dengan mereka, dan tidak mengeraskan 

suara ketika sedang berbicara atau tertawa”.
33

 

Pemaparan di atas menjelaskan bahwa anak yang beradab 

adalah anak yang berbuat baik kepada sesama manusia. Hal ini 

karena manusia adalah makhluk sosial, yang artinya manusia hidup 

dengan manusia lain dan membutuhkan akan manusia lain pula. 

Oleh karena itu,   

c) Adab Seorang Anak dengan Ibu 

اْلَْدِيْبُ!َّإِذَاَّعَرَفْتََّتػَعَبََّأمُِّكََّفَِّتػَرْبيَِتِكَ,َّوَعُظْمََّمََُب تِهَاَّ يػُّهَاَّالْوَلَدَّا
َّوَمَاَّ َّأمُ كَ, َّتََْزيَِ َّأَنْ َّتػَقْدِرُ َّلََ َّإِن كَ عًا َّطبَػْ َّ؟ َّتََْزيِػْهَا َّذَا َّفبَِمَا لَكَ,
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َّاْلآدَابَّ َّبِِذَِهِ َّتػَعْمَلَ َّأَنْ َّإِلَ  َّعَلَيْكَ َّالْمَحَب ةَِّأََّ: َّمَعَ َّأوَامِرَىَا، َّتََتَْثِلَ نْ
َّدَائِمًا،َّ َّأمََامَهَا َّوَتػَبْتَسِمَ َّقػَلْبػَهَا، َّيػُفَرِّحُ َّشَيْءٍ َّكُل  َّوَتػَعْمَلَ وَالِْْحْتَاَمِ،
وَتُصَافِحَهَاَّكُل َّيػَوْمٍ،َّوَتَدْعُوََّلََاَبِطوُْلَِّالْعُمْرِ،َّفَِّصِح ةٍَّوَعَافِيَةٍ.َّوَأَنَّْ

 لَِّّشَيْءٍَّيػُؤْذِىَّقػَلْبػَهَا،َّفَلَََّتػَعْبِسََّبِوَجْهِكَ،َّإِذَاَّأمََرَتْكَّتََْذَرََّمِنَّْكَّ
َّأوََّْ َّتَشْتِمَهَا، َّأَوْ هَا، َّعَلَيػْ َّتَكْذِبَ َّوَلََ َّعَلَيْكَ، َّغَضِبَتْ َّأَوْ بِشَيْءٍ،
َّتػَرْفَعََّ َّوَلََ َّحَاد ةٍ، َّبعَِيٍْْ هَا َّإِليَػْ َّتػَنْظرَُ َّأَوْ َّقبَِيْحٍ، َّبِكَلََمٍ َّأمََامَهَا َّتػَتَكَل مَ

َّأمََامََّ َّفَلََتَطْلبُْوُ َّشَيْئًا، َّأمُِّكَ َّمِنْ َّوَإِذَاطلََبْتَ َّصَوْتِِاَ، َّفػَوْقَ صَوْتَكَ
َّتػُهَمْهِمَّْ َّأوَْ َّتػَبْكِ، َّتػَغْضَبَّْأوَْ َّوَلََ َّمَنػَعَتْكََّفاَْسْكُتُ، َّوَإِذَا الض يْفِ،

هَا  عَلَيػْ
Wahai anak yang beradab! apabila kamu telah mengetahui 

lelahnya ibumu didalam mendidikmu, serta kebesaran cintanya 

kepadamu, maka dengan apa kamu membalasnya ? tentu kamu tidak 

akan mampu untuk membalas ibumu, dan hendaklah kamu 

melakukan kecuali dengan adab ini: Hendaknya kamu melakukan 

dan melaksanakan segala perintah-perintahnya, dengan rasa suka dan 

rasa hormat, dan kamu melakukan setiap sesuatu yang akan 

membuat hatinya senang, dan selalu tersenyum dihadapannya, dan 

selalu mencium tangannya setiap hari, serta mendoakannya panjang 

umur serta diberikan kesehatan lahir dan batin. 

Dan hendaklah kamu berhati-hatilah dari sesuatu yang 

menyakiti hatinya, maka jangan kamu bermuka masam apabila ia 

menyuruhmu, atau ketika ia marah kepadamu, dan jangan kamu 

berbohong kepadanya, atau mencacinya, atau bertutur kata 



29 

 

 
 

dihadapannya dengan kata-kata yang buruk, atau kamu melihat 

kepadanya dengan membelalak, dan jangan kamu mengeraskan 

suara di atas suaranya, dan apabila kamu meminta sesuatu kepada 

ibumu, maka jangan kamu meminta kepadanya di hadapan tamu, dan 

apabila mencegahmu maka diamlah, dan jangan marah, menangis 

atau merengek-rengek kepadanya.
34

 

Pada bab ini Syekh Umar Bin Achmad Baradja memberikan 

perintah untuk menghormati ibu sebagai orang yang telah mendidik 

dan membesarkan anak sedari lahir hingga dewasa, Hal tersebut 

selaras dengan ajaran agama Islam yang sangat memuliakan seorang 

ibu, banyak sekali ayat-ayat Al-Quran dan Hadist yang menjelaskan 

mengenai keutamaan memuliakan seorang ibu.  

d) Akhlak kepada Ayahnya 

أمُِّكَ،َّوَأَنَّْتََتَْثِلََّأوََامِرَهُ،َّيػَلْزَمُكََّأَنَّْتػَتَأَد بََّمَعََّأبَيِْكََّكَمَاَّتػَتَأَد بََّمَعََّ
َّعَنَّْ هَاكََّإِلَ  فَعُكَ،َّوَلَََّيػَنػْ بِشَيْءٍَّيػَنػْ وَتَسْمَعََّنَصَائِحَوَُّلِْنَ وَُّلََيأَْمُرُكََّإِلَ 
َّكُتبُِكََّ َّعَلَى َّتََُاِفظَ َّبأَِنْ َّرِضَاهُ: َّدَائِمًا َّتَطْلُبَ َّوَأَنْ َّيَضُرُّكَ. شَيْءٍ

َّأدَََّ يْعِ َّوَجََِ َّتُضَيِّعََّوَمَلََبِسِكَ، َّوَلََ َّمَوْضِعِهَا، َّوَتػُرَتػِّبػَهَافِ  وَاتِكَ،
َّالْمَنْزلَِِّ َّفِ َّوَتػَعْمَلَ َّدُرُوْسِكَ، َّمُطاَلَعَةِ َّفِ َّتََْتَهِدَ َّوَأَنْ هَا، شَيْئًامِنػْ

أَنَّْيَشْتََِيََّلَكََّ وَخَارجِِوِ،َّكُل َّشَيْءٍَّيػُفَرِّحَُّقػَلْبَوُ،َّوَأَنَّْلَََّتُكَلِّفََّأبَاَكَّ
 َّ.شْيَاءَِّشَيْئًاَّمِنََّالََّْْ

Pada Bab ini dijelaskan untuk mentaati perintah Ayah karena 

beliau tidak memerintahkanmu kecuali untuk hal-hal yang manfaat, 
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dan tidak melarangmu kecuali pada hal-hal yang membahayakanmu. 

Seharusnya juga kamu memohon ridhonya dengan cara menjaga 

buku- buku pelajaranmu, merawat pakaianmu dan segala alat-alat 

pelajaranmu serta menatanya dengan rapi di tempatnya. Jangan 

sekali-kali di sia-siakan semua itu, belajar dengan bersungguh- 

sungguh serta mengamalkannya di setiap waktu, agar dapat 

menyengakan hatinya.
35

  

Pemaparan di atas memberikan penjelasan mengenai peran 

penting seorang ayah, beliau adalah sosok penting bagi 

perkembangan anak, beliau melindungi, menjaga menafkahi dan 

melarang sesuatu yang dapat membahayakan anaknya, maka sebagai 

seorang anak sepatutnya menghormati dan memuliakan seorang ayah 

dengan cara melaksanakan apa yang diperintahkannya jika menuju 

kepada hal kebaikan. 

e) Adab Seorang Murid di Sekolah 

َّيَذْىَبََّّثُ ََّّباِلْمِمْسَحَةِ،َّحِذَاءَهََُّّيََْسَحََُّّمَدْرَسَتِوََِّّإِلََََّّالتػِّلْمِيْذََّّإِذَاوَصَلََّ
َّزمَُلََئوََِِّّعَلَىَّوَيُسَلِّمََُّّبأَِدَبٍ،َّوَيَدْخُلََُّّبلُِطْفٍ،َّباَبوَََُّّفػَيػَفْتَحََُّّقِسْمِوِ،َّإِلَََّ

َّقاَئِلًَََّّمُبْتَسِمٌ،َّوَىُوََّّوَيُصَافِحُهُمْ، َّيَضَعََُّّثُ ََّّالْْيَِْْوَالسُّرُوْرِ،َّصَبَاحَُّ:
َّوَيَسْتػَقْبِلُوََُّّمََُلِّوِ،َّمِنََّّيػَقُوْمََُّّأُسْتَاذُهُ،َّوَإِذَاجَاءَََّّمَقْعَدِهِ،َّدُرجََّّْفََِّّمَُْفَظتََوَُّ

َّالَْْرَسَُّوَقَفََّمَعََّإِخْوَانوَِِّفََِّّ.وَيُصَافِحُوََُّّوَاْحْتَاَمِ،َّأدََبََّّبِكُلَِّّ وَإِذَاَّدَق 
َّبػَعْدََّ َّفَصْلَوُ َّيَدْخُلُ َّثُ  َّمَعَهُمْ، َّيػَلْعَبُ َّأَوْ َّوَلََيػَتَكَل مُ َّمُعْتَدِلًَ، الص فِّ
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َّىُدُوَّْ َّالْمُعَلِّمِ،َّبِكُلِّ َّوَيََْلِسَُّجِلْسَةًَّإِشَارةَِ ءٍَّوَسُكُوْنٍ،َّفػَيػَقْصِدَُّمَقْعَدَهُ
َّيػُزَاحِمََّ َّوَلََ َّرجِْلَيْوِ، َّوَلََيَُُرِّكَ َّظَهْرَهُ، َّيػُعَوِّجَ َّوَلََ َّيَسْتَقِيْمَ، َّبأَِنْ طيَِّبَةً:
َّيَدَهَُّ َّوَلََيَضَعَ َّبيَِدَيْوِ، عَثَ َّوَلََيػَبػْ َّرجِْلٍ، َّعَلَى َّرجِْلًَ َّيَضَعَ َّوَلََ رَهُ، غَيػْ

َّ َّبَلَّْتََْتَ َّوَلََشِِاَلًَ، نًا َّيََيِػْ َّوَلََيػَلْتَفِتَ َّللِد رْسِ، َّيػُنْصِتَ َّوَأَنْ هِ. خَدِّ
 يػُقَابِلََّأُسْتَاذَهُ،َّوَلََيُكَلِّمََّأَحَدًاَّأَوْيُضْحِكَوُ،َّلَِْن َّذَالِكََّيََنْػَعُوَُّعَنَّْفػَهْمَّ

رَهَُّأيَْضًاَّعَنَّْفػَهْمِوِ،َّفػَيػَغْضَبَُّعَلَيْوَِّ الُْْسْتَاذُ،َّوَإِذَاَّلََََّّْالد رْسِ،َّوَيََنَْعَُّغَيػْ
مْتِحَانَّ  يػَفْهَمَّْدُرُوْسَوُ،َّفَلََبدُ َّأَنَّْيَسْقُطََّفَِّالِْْ

Pada bab ini dijelaskan bahwa “Ketika seorang murid sampai di 

kelas, menjaga kebersihannya dengan cara mengusap sepatunya, 

kemudian segera memasuki kelas dengan penuh kesopanan, 

memberi salam kepada kawan-kawannya, wajahnya dalam keadaan 

tersenyum. Seraya berkata, “Pagi gembira dan penuh bahagia”, 

kemudian ia meletakkan tasnya di laci tempat duduknya. Dan 

apabila gurunya datang ia berdiri dari tempatnya memberikan 

penghormatan, serta bersalaman dengan gurunya.  

Apabila bel sudah berbunyi, berdiri bersama saudara-saudaranya 

di barisan secara lurus dan rapi, dan tidak berbicara ataupun 

bercanda dengan mereka, kemudian masuk ke dalam kelas setelah 

ada isyarat (aba-aba) dari pengajarnya, masuk dengan sangat 

perlahan dan tenang. Kemudian mengarah ke tempat duduknya 

dengan cara yang baik, yaitu dengan tegak, tidak membengkokkan 

punggungnya, tidak menggerak-gerakkan kakinya dan tidak 

berdesak-desakan dengan orang lain, tidak meletakkan kakinya di 
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atas kaki orang lain, dan tidak mendorong-dorong dengan tangannya, 

tidak meletakkan tangan dipipi. 

Hendaknya seorang pelajar tenang dan memperhatikan 

pelajaran, tidak menoleh kekanan maupun kiri, akan tetapi ia harus 

menghadap kepada gurunya, tidak mengajak berbicara siapapun atau 

menertawainya karena yang demikian itu akan menahannya dari 

memahami pelajaran (membuatnya tidak paham pelajaran), dan 

mencegah”.
36

 

Syeikh Umar bin achmad Baradja menjelaskan secara lugas 

dalam bab ini, penjelasan tersebut dapat diambil sebuah intisari 

bahwa seorang murid atau santri harus memiliki adab dan akhlak 

yang baik ketika berada di tempat dirinya belajar seperti Madrasah 

atau Sekolah. 

f)  Akhlak Murid kepada Gurunya  

َّأُسْتَاذََّ َّبأَِدَبٍ،َّفاَحْتََمِْ َّأمََامَوُ َّتََْلِسَ َّبأَِنْ َّوَالِدَيْكَ: َّتََْتََمُِ َّكَمَا كَ،
َّإِلَََّ َّانْػْتَظِرْ َّوَلَكِنِ َّكَلََمَوُ، َّتػَقْطَعَ َّفَلََ َّوَإِذَاتَكَل مَ َّبأَِدِبٍ، َّمَعَوُ وَتػَتَكَل مَ

تػَفْهَمَّْشَيْئاًََّّأَنَّْيػَفْرغََُّمِنْوُ،َّوَاْسْتَمِعَّْإِلَََّمَايػُلْقِيْوَِّمِنََّالدُّرُوْسِ،َّوَإِذَاَّلَََّْ
َّ مِنَّْدُرُوْسِكَ،َّفاَسْألَْوَُّبلُِطْفٍَّوَاحْتَاَمِ:َّبأَِنَّْتػَرْفَعََّأُصْبػُعَكََّأوَ لًَ،َّحَتَّ 
َّعَلَىَّ َّوَأَجِبْ َّفػَقُمْ َّشَيْءٍ، َّعَنْ َّسَألََكَ َّوَإِذَا َّالسُّؤَالِ، َّفِ َّلَكَ يأَْذَنَ

رَكَ،َّفػَهَذَاَّليَْسََّسُؤَالوَِِّبَِِوَابٍَّحَسَنٍ،َّوَلَََّيََُوْزَُّأَنَّْتَُِيْبََّإِذََّ اَّسَأَلََّغَيػْ
 مِنََّالَْْدَبِ.
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Dijelaskan pada Kitab Akhlaq Lil Banin Jilid Satu, hormatilah 

gurumu, sebagaimana kau menghormati kedua orang tuamu, 

hendaknya bersikap sopan ketika duduk didepannya, santun dalam 

berbicara, jangan memangkas pembicaraan guru, akan tetapi 

tunggulah sampai ia telah selesai berbicara, dan dengarkanlah 

dengan seksama sesuatu yang disampaikan. Apabila tidak 

memahami sesuatu dari materi yang disampaikan, maka bertanyalah 

kepadanya dengan lembut dan penuh rasa hormat, dengan cara 

mengangkat jari sampai ia mengizinkanmu untuk bertanya, dan jika 

guru bertanya kepadamu maka berdirilah dan jawablah semua 

pertanyaannya dengan jawaban yang baik, dan tidak boleh 

mendahului  menjawab apabila guru bertanya kepada yang lain, 

karena perbuatan tersebut tidaklah sopan.
37

 

Pada pemaparan di atas, dapat diambil sebuah intisari bahwa 

sebagai seorang murid atau santri hendaknya tertib dan fokus 

terhadap pelajaran dengan menghormati guru sebagai mana orang 

tuanya, seorang guru memberikan ilmu dengan penuh rasa 

bertanggung jawab dan penuh keyakinan untuk menjadikan 

muridnya sebagai orang yang sukses, Oleh karena itu, jika guru 

menjelaskan hendaknya mendengarkan dengan seksama apa yang 

disampaikan, tidak memangkas pembicaraan guru dan bertanya jika 

belum faham mengenai materi yang disampaikan. 
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g) Adab Kepada Temannya 

َّوَاحِدَةٍ،ََّّ َّزمَُلََئِكََّفَِّمَدْرَسَةٍ َّمَعَ َّالن جِيْبُ:َّأنَْتََّتػَتػَعَل مُ َّالتػِّلْمِيْذُ أيػُّهَا
حِبػ هُمَّْكَمَاَّكَمَاَّأنَ كََّتعَِيْشَُّمَعََّإِخْوَاتِكََّفَِّبػَيْتٍَّوَاحِدٍ،َّفلَِذَالِكََّأََّ

َّأَصْغَرَُّ َّىُوَ َّمَنْ َّوَارْْحَمْ َّمِنْكَ، َّأَكْبػَرُ َّىُوَ َّمِنْ َّوَاْحْتََمِْ َّإِخْوَاتَكَ، تَُِبُّ
َّكَلََمَِّ َّاْسْتِمَاعِ َّعَلَى َّالد رْسِ، َّوَقْتَ َّزمَُلََئِكَ َّمَعَ َّوَتَسَاعَدْ مِنْكَ،

سْتَاَحَةَِّفَِّالُْْسْتَاذِ،َّوَعَلَىَّحِفْظَِّالنِّظاَمِ،َّوَالْعَبَّْمَعَهُمَّْفَِّوَقَّْ تَِّالِْْ
َّوَالصِّيَاحِ،َّ َّوَالْمُنَازَعَةِ، َّالْمُقَاطعََةِ َّعَنِ َّوَابْػْتَعِدْ َّالْقِسْمِ، َّلََفِ الس احَةِ،
َّبػَيََّْْ َّمَُْبػُوْباً َّتَكُوْنَ َّأَنْ َّأرََدْتَ َّإِذَا َّبِكَ. َّلََيلَيِْقُ َّال ذِي َّالل عَبِ وَعَنِ

َّ َّإِذَا َّعَلَيْهِمْ، َّتػَبْخَلْ َّفَلََ َّالْبُخْلََّزمَُلََئِكَ، َّلَِْن  َّشَيْئًا، َّمِنْكَ اْسْتػَعَارُوا
َّغَنِيًّا،َّ َّأوَْ َّأَوْمُُْتَهِدًا، َّكُنْتََّذكَِيًّا، َّإِذَا َّعَلَيْهِمْ، َّتػَتَكَبػ رْ قبَِيْحٌَّجِدًّا،َّوَلََ
رََّليَْسََّمِنَّْأَخْلََقَِّالَْْوْلََدَِّالط يِّبِيَْْ،َّوَلَكِنَّْإِذَاَّرأَيَْتََّتلِْمِيْذًاََّّ َّالْكِبػْ لَِْن 

َّعَلَىَّكَّ َّفَسَاعِدْهُ َّأَوْبلَِيْدًا، َّالْكَسَلَ، رُكَ َّوَيػَتػْ َّليَِجْتَهِدَ، َّفاَنْصَحْوُ يْلََنْ،
لَََّ فػَهْمَِّدُرُوْسَوُ،َّأَوَّْفَقِيػْراًَّفاَْرْحَْْوُ،َّوَسَاعِدْهَُّبِاََّقَدَرْتََّمِنََّالْمُسَاعَدَةِ.

َّأَوْتََْبَأََّ َّمَكَانوِِ، َّفِ َّتُضَايقَِوُ َّبأَِنْ لَكَ: َّزَمِيػْ َّأَوْتُصَعِّرَلَوََُّّتػُؤْذِ َّأدََوَاتوِِ، بػَعْدَ
َّأيَْضًا:َّ َّتػُؤْذِهِ َّبوِِ،َّوَلََ َّالظ ن  َّأَوْتُسِئَ َّحَاد ةٍ، َّبعَِيٍْْ َّإلَيَْوِ َّأَوْتػَنْظرَُ خَد كَ،
َّأذَُنوِِ،َّ َّفِ فُخَ َّتػَنػْ َّأوَْ َّيػَنْدَىِشَ، َّلِكَيْ َّالْوَراَءِ، َّمِنَ َّعَلَيْوِ َّتَصِيْحَ بأَِنْ

َّوَإِذََّ هَا، َّفِيػْ َّأَوْتُضَيػِّعْوُ،َّأَوْتُصَوِّتَ َّتػُغَيػِّرْهُ، َّفَلََ َّشَيْئًا، َّمِنْوُ َّاْسْتػَعَرْتَ ا
َّعَلَىَّإِحْسَانوِِ. َّوَاْشْكُرْهُ َّبِسُرْعَةٍ، َّإِليَْوِ َّوَأرَْجِعْوُ إِذَاتَكَل مْتََّ أَوْتػُوَسِّخْوُ،

َّأَوْتػُعَبَِّّ َّصَوْتَكَ، َّتػَرْفَعْ َّوَلََ َّوَابْتِْسَامٍ، َّبلُِطْفٍ َّفػَتَكَل مْ َّزَمِيْلِكَ، سَّْمَعَ
َّوَمِنََّ َّالْقَبِيْحِ، َّوَالْكَلََمِ َّوَالَْْسَدِ، َّالْغَضَبِ َّمِنَ َّوَاْحْذَرْ بِوَجْهِكَ،

 الْكَذِبَِّوَالش تْمَِّوَالن مِيْمَةِ،َّوَلَََّتََْلِفَّْفَِّكَلََمِكَ،َّوَلَوكُْنْتََّصَادِقاً
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Dijelaskan dalam Kitab Akhlaq Lil Banin Jilid Satu, 

Mengharuskan berakhlak baik bersama teman. Sebagaimana engkau 

hidup bersama saudara-saudaramu dirumah yang sama. cintailah 

mereka seperti engkau mencintai saudara-saudaramu, hormat kepada 

orang yang lebih tua, dan menyayangi teman yang lebih muda, 

saling membantu teman dalam belajar, mendengarkan perkataan 

guru dengan menjaga ketertiban kelas, pada jam istirahat bermainlah 

bersama mereka tidak bermain didalam kelas, jauhi dari saling 

menyakiti dan berkelahi, berteriak dan dari bermain akan suatu hal 

yang tidak layak bagimu. 

Apabila ingin menjadi orang yang dicintai diantara temanmu 

maka jangan pelit kepada mereka, apabila mereka meminjam sesuatu 

kepadamu. Juga jangan sombong kepada mereka, apabila engkau 

pintar atau bersungguh-sungguh atau kaya, nasihatilah temanmu 

yang malas, bantulah temanmu untuk memahami pelajaran jika 

temanmu seorang yang tidak mampu, sayangilah ia, dan bantulah 

semampumu. 

Janganlah engkau menyakiti temanmu, dengan engkau 

mempersempit tempatnya, atau engkau menyembunyikan sebagian 

peralatan sekolahnya, atau engkau atau kau memandangnya dengan 

pandangan yang tajam, atau kamu berburuk sangka dengannya, dan 

jangan lah kamu menyakitinya juga, dengan berteriak kepadanya 

dari belakang agar terkejut atau kamu meniup di telinganya, bersuara 



36 

 

 
 

di telinganya, dan jika kamu meminjam sesuatu darinya, maka 

janganlah kamu rubah, hilangkan, mengotorinya, dan kembalikan itu 

kepadanya dengan segera, berterima kasihlah atas kebaikannya. Jika 

berbicara dengan temanmu, maka berbicaralah dengan lembut dan 

senyuman, janganlah meninggikan suaramu, memasamkan wajahmu, 

hati hatilah dari kemarahan dan Hasad, perkataan yang jelek, 

berbohong, menghina, adu domba, serta janganlah bersumpah di 

perkataanmu meskipun kamu jujur.
38

 

Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa Syeikh Umar 

bin Achmad Baradja mengharapkan seorang murid berakhlak baik 

tidak hanya kepada yang lebih tua atau yang lebih muda, namun 

kepada teman sebaya harus berakhlak baik juga. Jika poin-poin 

akhlak tersebut diterapkan dan dibiasakan dalam kehidpan sehari-

hari, maka akan tercipta kerukunan dan perdamaian di sekolah. 

C. Pondok Pesantren 

1. Pengertian Pondok Pesantren 

Istilah pondok barangkali berasal dari kata funduk, yang dalam 

bahasa Arab berarti rumah penginapan atau hotel. Akan tetapi dalam 

pesantren di Indonesia, terutama di Jawa, Pondok Pesantren lebih mirip 

dalam pemondokan dalam lingkungan padepokan, yaitu perumahan 

sederhana yang dipetak-petak dalam bentuk kamar yang merupakan 

asrama bagi santri. Sementara istilah pesantren, secara etimologis asalnya 
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“pe-santri-an” yang berarti tempat santri. Santri atau murid mempelajari 

agama dari seorang Kyai atau Syeikh di Pondok Pesantren. Pondok 

Pesantren adalah lembaga keagamaan yang memberikan pendidikan dan 

pengajaran serta pengembangan Ilmu Agama dan Islam.
39

 

Sedangkan Menurut Kamus Bahasa Indonesia pondok adalah: 1) 

bangunan tempat tinggal sementara,2)  rumah, 3) bangunan tempat 

tinggal yang berpetak petak yang berdinding bilik dan beratap rumbia, 4) 

Madrasah dan asrama.
40

 Pesantren adalah asrama tempat santri atau 

tempat murid-murid belajar mengaji.
41

 

Pondok Pesantren adalah Lembaga Pendidikan Islam yang berbeda 

dengan yang lainya, baik berupa segi aspek pendidikan ataupun aspek 

sistem pendidikannya. Ada beberapa ciri atau karakter yang dimiliki oleh 

pesantren sebagai Lembaga Pendidikan dan Lembaga Sosial yang secara 

Informal terlibat dalam pengembangan masyarakat. Ada lima ciri yang 

tidak bisa dipisahkan dari Pondok Pesantren yaitu: Masjid, Pondok, 

Pengajaran pada kitab-kitab Islam klasik, Santri, dan Kiyai.
42

  

Dengan demikian, dapat di tarik kesimpulan bahwa Pondok 

Pesantren adalah Lembaga Pendidikan Islam yang mengajarkan 
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pendidikan dan pengembangan Ilmu Agama Islam, serta di tempati oleh 

kalangan murid yang disebut santri untuk belajar mengaji. 

2. Sejarah Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan tertua di Indonesia 

tidak sedikit Tokoh Islam lahir dari Pesantren. Mengenai catatan sejarah 

berdirinya Pondok Pesantren bermula dari seorang kiyai yang bermukim 

disuatu tempat. Kemudian datanglah santri yang ingin menimba ilmu 

(belajar) kepadanya, serta turut bermukim di tempat tersebut. Sedangkan 

biaya kehidupan dan pendidikan disediakan bersama- sama oleh para 

santri dengan dukungan masyarakat di lingkungan sekitarnya. Hal ini 

memungkinkan kehidupan pesantren bisa berjalan stabil tanpa 

dipengaruhi oleh gejolak ekonomi dari luar. Tidak banyak informasi 

mengenai kapan pesantren pertama kali di dirikan, dimana dan siapa 

yang mendirikannya sehingga tidak dapat diperoleh keterangan secara 

pasti, Pesantren sendiri sudah dikenal lama sejak zaman Walisongo.
43

 

Ada beberapa versi mengenai asal usul dan latar belakang berdirinya 

pesantren di Indonesia antara lain:  

a. Pesantren berakar dari tradisi Islam sendiri, yaitu tradisi tarekat. 

Pesantren mempunyai kaitan yang erat dengan tempat pendidikan 

yang khas bagi kaum Sufi. Pendapat ini berdasarkan fakta bahwa 

penyiaran Islam di Indonesia pada awalnya lebih banyak dikenal 

dalam bentuk kegiatan tarekat. Hal ini ditandai dengan terbentuknya 
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kelompok-kelompok organisasi tarekat yang melaksanakan amalan-

amalan zikir dan wirid-wirid tertentu. Pemimpin tarekat itu disebut 

Kiyai, Khalifah, atau Mursyid. Dalam perkembangan selanjutnya 

lembaga pengajian ini tumbuh dan berkembang menjadi Lembaga 

Pesantren.
44

 

b. Merupakan pengambil alihan dari sistem pesantren yang diadakan 

oleh orang-orang Hindu di Nusantara. Hal ini didasarkan pada fakta 

bahasa sebelum datangnya Islam ke Indonesia lembaga pesantren 

sudah ada di Negara ini. Pendiri pesantren pada masa itu 

dimaksudkan sebagai tempat mengajarkan ajaran-ajaran agama 

Hindudam membina kader-kader penyebar Hindu. Tradisi 

penghormatan murid kepada guru yang pola hubungan antara 

keduanya tidak didasarkan pada hal-hal yang sifatnya materi juga 

bersumber dan tardisi Hindu.
45

 

Menurut Zamarkasyi Dhofier di kutip oleh Rodli Makmun, 

berdasarkan keterangan yang terdapat dalam Serat Cebolek dan Serat 

Centini, Sejak Permulaan Abad ke-16 telah banyak pesantren- pesantren 

yang mashyur dan menjadi pusat pendidikan Islam.
46

 Pada zaman 

Walisongo pondok pesantren memainkan peran penting dalam 

penyebaran agama Islam di pulau Jawa. Walisongo adalah tokoh-tokoh 

penyebar agama Islam di Jawa abad  ke 15-16 yang telah berhasil 
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mengkombinasikan aspek-aspek sekuler dan spiritual dalam 

memperkenalkan Islam pada masyarakat.
47

 

Maulana Malik Ibrahim diklaim sebagai tokoh pertama yang 

memperkenalkan Islam di Jawa dan pertama kali mendirikan Sistem 

Pesantren atau sistem yang menyiapkan Santri-santrinya menjadi Ulama 

Syari‟at dan Mubaligh. Pendirian Pesantren ini tidak lepas dari 

keberhasilan beliau dalam menarik massa, dan panutan karena akhlak 

serta budi pekertinya. 

Disamping menyebarkan Agama Islam di Jawa beliau membuka 

asrama santri di Ampel Surabaya. beliau dianggap sebagai konseptor 

”Dar Al-Islam” pertama  di  Jawa. Raden  Rahmat yang lebih  dikenal 

dengan Sunan Ampel mendirikan Pesantren di daerah Kembang Kuning 

(Surabaya) sebagai pusat kegiatan mengajarkan dan  mendakwahkan  

agama.  Pesantren ini terdokumentasi  dalam Babad Tanah Djawi sebagai 

awal mula sebuah lembaga yang disebut "Pesantren".
48

 Ditinjau dari 

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran bagi para santrinya, maka 

pondok pesantren dikolompokkan ke dalam tiga tipe.
49

 

1) Pesantren Tradisional (Salaf), yaitu pesantren yang masih 

mempertahankan sistem pengajaran tradisional, dengan materi 

pengajaran kitab-kitab klasik yang sering disebut kitab kuning. 

Beberapa contoh pesantren ini, yaitu pesantren Lirboyo dan 
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Ploso di Kediri, Pesantren Maslakul Huda di Pati, dan pesantren 

Tremas di Pacitan. 

2) Pesantren Modern (Khalaf), yang merupakan pesantren yang 

berusaha mengintegrasikan secara penuh sistem klasikal dan 

sekolah ke dalam pondok pesantren. Semua santri  yang masuk 

pondok terbagi-bagi dalam tingkatan kelas. Pengajian kitab-

kitab klasik tidak lagi menonjol, bahkan ada yang cuma sekedar 

pelengkap, tetapi berubah menjadi mata pelajaran atau bidang 

studi. Begitu juga dengan sistem yang diterapkan, seperti cara 

sorogan dan bandungan mulai berubah menjadi individual dalam 

hal belajar dan kuliah secara umum, atau stadium general. 

Pesantren yang menggunakan sistem Khalaf, yaitu pondok 

Modern Darussalam Gontor Jawa Timur. 

3) Zamakhsyari Dhofier menambahkan satu tipe pesantren yakni 

Pesantren Semi Salafi dan Khalafi. Pesantren tipe ini 

mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik disamping 

membuka sekolah umum dan universitas.
50

 

3. Sistem Pengajaran Pondok Pesantren 

Sistem pengajaran di Pondok Pesantren merupakan bagian dari 

stuktur internal pendidikan Islam di Indonesia yang di selenggarakan 

secara tradisioanal yang telah menjadikan Islam sebagai cara hidup. 

Sebagai bagian struktur internal pendidikan Islam Indonesia, terutama 
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dalam fungsinya sebagai Institusi Pendidikan, di samping sebagai 

lembaga dakwah, bimbingan kemasyarakatan, dan bahkan perjuangan. 

Abdurahman, mengidentifikasikan beberapa pola umum Pendidikan 

Islam Tradisional sebagai berikut: 

a. Adanya hubungan akrab antara Kiyai, Ustadz kepada Santri 

b. Tradisi ketundukan dan kepatuhan Santri terhadap Kiyai 

c. Pola hidup sederhana (Zuhud) 

d. Kemandirian atau independensi 

e. Berkembangnya tradisi tolong menolong dan suasana persaudaraan 

f. Disiplin ketat 

g. Berani menderita untuk mencapai tujuan 

h. Kehidupan dengan tingkat religius yang tinggi.
51

 

Sistem pendidikan di Pondok Pesantren ini menggunakan sistem 

tradisional. Penerapan sistem tersebut dibangun dari cara yang sederhana 

dengan model dan metode yang sederhana pula, namun 

kesederhanaannya itu melahirkan hasil efektif dan produktif sehingga 

cara tersebut banyak digunakan dalam proses pembelajaran, diantara 

model dan metode belajar sederhana selalu digunakan pada pengajaran di 

pondok pesantren adalah sebagai berikut :
52

 

1) Metode Bandongan 

Metode ini juga disebut dengan metode Wetonan. Yakni metode 

pembelajaran kelompok atau klasikal artinya seluruh santri dan kelas-
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kelas tertentu lainnya.
53

 Menurut Dodi, Bandongan adalah metode 

penyampaian secara ceramah kepada para jama‟ah di mana para santri 

duduk di sekeliling kyai atau ustadz berbentuk Halaqoh, kemudian kyai 

itu menerangkan suatu kitab dan para santri menyimak kitab-kitab 

mereka serta menulis arti kata di bawah deretan teks (memberi makna 

gundul).
54

 Adapun dalam penterjemahannya Ustadz atau pengajar dapat 

menggunakan berbagai bahasa yang menjadi bahasa utama para santri 

misalnya menggunakan bahasa Jawa, Sunda atau bahasa Indonesia. 

Sebelum dilakukan pengajaran dengan menggunakan metode ini 

seorang ustadz mempersiapkan terlebih dahulu apa-apa yang diperlukan 

yakni sebagai berikut:
55

 

a) Memiliki gambaran mengenai tingkat kemampuan para santri 

guna menyesuaikan dengan bahasa dan penjelasan yang akan 

disampaikan. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dari 

pemilihan kitab tersebut dan tujuan pada setiap kali pertemuan. 

b) Menetapkan waktu yang diperlukan untuk pembacaan dan 

penjelasan, waktu yang diperlukan untuk memberi kesempatan 

kepada para santri untuk bertanya, dan waktu yang diperlukan 

evaluasi pada setiap kali pertemuan. 

c) Ustadz dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan 

membaca teks Arab gundul kata demi kata disertai dengan 
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terjemahnya dan pembacaan tanda-tanda khusus (seperti utawi, 

dan sebagainya) pada topik pasal tertentu disertai pula dengan 

penjelasan dan keterangannya. 

d) Seorang ustadz harus mengeraskan suara agar penjelasannya 

dapat didengar dan dipahami oleh santri atau muridnya. 

2) Metode Hafalan 

Metode hafalan merupakan metode menghafal berbagai kitab 

yang diwajibkan kepada santri.
56

 Dalam praktiknya, metode hafalan 

diawasi secara kolektif oleh seorang ustadz. Biasanya materi hafalan 

dalam bentuk syair atau nadzam dan itu tergantung mata 

pelajarannya, karena semua itu sebagai pelengkap. Metode hafalan 

sangat efektif untuk memelihara daya ingat santri terhadap materi 

yang dipelajari. Metode hafalan ini dapat juga digunakan dengan 

metode sorogan dan bandongan, yaitu setelah para santri mendapat 

materi pelajaran tertentu dari sebuah kitab, santri tersebut disuruh 

menghafal teks yang telah dipelajari tadi untuk disetorkan (atau 

diucapkan secara hafal) pada pertemuan berikutnya.
57

 

3) Metode Musyawarah 

Metode ini dimaksudkan sebagai penyajian bahan pelajaran 

dengan cara murid atau santri membahasnya bersama-sama melalui 

tukar pendapat tentang suatu topik atau masalah tertentu dengan 
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yang ada didalam kitab kuning baik itu nahwu, shorof,  atau yang 

lainnya. Dalam hal ini penagajar atau ustadz bertindak sebagai 

moderator dengan tujuan agar santri atau murid aktif dalam belajar 

melalui metode ini akan tumbuh dan berkembang pemikiran-

pemikiran kritis, analitis dan logis.
58

 

4) Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi atau praktik ibadah yakni metode 

pengajaran yang dilakukan dengan cara memperagakan kemampuan 

pelaksanaan ibadah tertentu yang dilaksanakan secara perseorangan 

atau kelompok yang dibimbing oleh ustadz di kelas.
59

 

4. Madrasah Diniyah Takmiliyah Pondok Pesantren 

a. Pengertian Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Madrasah Diniyah Takmiliyah merupakan salah satu lembaga 

pendidikan keagamaan Islam di luar pendidikan formal yang 

diselenggarakan secara terstruktur dan berjenjang sebagai pelengkap 

pelaksanaan pendidikan keagamaan. Lembaga pendidikan ini, santri-

santri yang belajar pada lembaga pendidikan formal umum ( SD/MI, 

SMP/MTs dan SMA/SMK atau sederajat ) dapat menambah dan 

memperdalam wawasan pengetahuannya tentang agama Islam. 

Tetapi, lembaga ini tetap terbuka bagi siapapun anak usia pendidikan 
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dasar menengah yang berminat dan beragama Islam, meskipun 

belum berkesempatan mengikuti pendidikan di lembaga formal.
60

 

Madrasah Diniyah Takmiliyah mempunyai 3 (tiga) jenjang 

tingkatan, yaitu: (a) Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah 

(MDTA) atau dasar dengan masa belajar 4 (empat) tahun; (b) 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Wusha (MDTW) atau menengah 

pertama dengan masa belajar 2 (dua) tahun; dan (c) Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Ulya (MDTU) atau menengah dengan masa 

belajar 2 (dua) tahun.
61

 Ketiga hal tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut:
62

 

1) Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) 

adalah satuan pendidikan keagamaan Islam nonformal yang 

menyelenggarakan pendidikan agama Islam sebagai 

pelengkap bagi siswa SD/MI sederajat maupun anak usia 

pendidikan setingkat. Jenjang dasar ini ditempuh dalam 

waktub 4 (empat) tahun dengan sekurang-kurangnya 18 jam 

pelajaran dalam seminggu. 

2) Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) 

adalah satuan pendidikan keagamaan Islam Non-Formal 
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yang diselenggarakan pendidikan agama Islam sebagai 

pelengkap bagi siswa SMP/MTs/sederajat maupun anak 

usia pendidikan setingkat yang belum mengikuti pendidikan 

Formal. Jenjang ini ditempuh selama 2 (dua) tahun dengan 

sekurang-kurangnya kegiatan pembelajaran 18 jam 

pelajaran dalam seminggu. 

3) Madrasah Diniyah Takmiliyah Ulya (MDTU) 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Ulya (MDTU) adalah 

satuan pendidikan keagamaan Islam nonformal yang 

menyelenggarkan pendidikan agama Islam sebagai 

pelengkap bagi siswa SMA/SMK/MA/sederajat atau anak 

usia pendidikan setingkat yang belum mengikuti pendidikan 

formal. Jenjang ini ditempuh dalam 2 (dua) tahun dengan 

waktu belajar minimal 18 jam pelajar seminggu. 

b. Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 

tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan dijelaskan bahwa 

pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah merupakan pendidikan 

keagamaan Non Formal yang keberadaannya tumbuh dan 

berkembang di masyarakat. Untuk keperluan teknis penyelenggaraan 

masyarakat membutuhkan ketentuan-ketentuan umum dalam rangka 

meningkatkan pelayanan pendidikan keagamaan kepada masyarakat, 

Diniyah Takmiliyah tetap diberi keleluasaan untuk melakukan 
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modifikasi pengelolaan maupun pelaksanaan sistem kurikulum agar 

sesuai dengan kondisi lingkungannya.  

Maka Pondok Pesantren Hidayatul Quran memodifikasi 

Madrasah Diniyah Takmiliyah dengan membagi menjadi enam kelas 

yang terdiri dari: 

1) Sekolah Persiapan (SP) 

Kelas ini di khususkan bagi santri yang baru (dasar) 

dan belum pernah menjadi santri sebelumnya, Pada kelas 

ini santri diajarkan ilmu-ilmu dasar Bahasa Arab, Akhlak, 

dan Penulisan Jawa Pegon serta Fikih dasar. Pembelajaran 

pada kelas ini disetarakan dengan SD/MI, Perbedaan kelas 

ini dengan kelas selanjutnya adalah penerapan 

pembelajaran yang belum terlalu menekankan pada kitab 

kuning (klasik) dan masih pada tahap mengenal dan 

Memahami 

2) Sabrowi 

Pada kelas ini adalah tingkatan selanjutnya setelah 

kelas Sekolah Persiapan (SP), pada kelas ini santri di 

tuntut untuk bisa Menulis Jawa Pegon, Membaca, dan 

Memahami secara runtut dari mata pelajaran yang 

diberikan serta Mempraktekkan. Untuk mata pelajaran 

pada kelas ini yaitu: Akhlak, Nahwu, Shorof, Tarikh Nabi, 

Fikih dasar, Tajwid, dan  Hadis. Pembelajaran pada kelas 
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ini masih sedikit lebih tinggi dari pada kelas SP, Akan 

tetapi kurikulumnya sesuai dengan Madrasah Takmiliyah 

Awaliyah (MDTA) yang setara dengan SD/MI. 

3) Al-Jurumiyah 

Kelas Jurumiyah adalah kelas yang diperuntukkan 

untuk usia Remaja, kelas ini adalah tingkatan 

selanjutkannya setelah kelas Sabrowi, Pada Kelas ini, 

santri di tuntut untuk bisa menulis, membaca, memahami, 

menguraikan, menjelaskan, dan mempraktekkan. Akan 

tetapi Kurikulum dalam kelas Ini masih setara dengan 

Takmiliyah Awaliyah (MDTA) atau SD/MI Tingkat akhir.  

4) Imrithi 

Kelas Imrithi adalah tingkatan kelas setelah kelas Al-

Jurumiyah, Pada kelas ini santri harus Mampu dalam 

menjelaskan, Memahami, Mempraktekkan, dan 

menguraikan lebih dalam tentang Pelajaran yang 

didapatkan. Kelas ini disetarakan dengan kurikulum 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW). Mata 

pelajaran Pada Kelas ini yaitu: Nahwu kitab Imrithi, 

Shorof, Akhlaq, Fikih, dan AlQuran Hadis, serta Tajwid. 

5) Alfiyah Ula 

Kelas Alfiyah Ula adalah lanjutan dari kelas Imrithi 

dimana kelas Alfiyah Ula sendiri diambil dari nama Kitab 
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Nahwu yang di pelajari yaitu: Alfiyah Ibnu Malik. Kelas 

ini adalah kelas awal pada kategori Madrasah Takmiliyah 

Ulya (MDTU), Untuk pelajaran yang dipelajari masih 

sama dengan kelas imrithi tetapi untuk Kitab lebih tinggi 

dalam pemahamannya. 

6) Alfiyah Tsani  

Kelas terakhir adalah kelas Alfiyah Tsani kelas ini di 

peruntukkan bagi santri yang telah lulus dalam ujian 

kenaikan tingkat, Pada Kelas ini Pemahaman dan 

Pemikiran serta pengamalan sangat wajib diterapkan. Pada 

kelas ini dapat di katakan Kelas yang sangat tinggi dimana 

kitab-kitab yang dikaji tingkatannya lebih tinggi dan 

membutuhkan Pemahaman dan Pemikiran yang sangat 

kritis. Kelas ini setara dengan Madrasah Takmiliyah Ulya 

(MDTU) tingkat Akhir. 



 
 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Menurut jenis data yang digunakan dalam penelitian, maka 

penelitian dapat dibagi menjadi dua yaitu: penelitian kuantitif dan 

penelitian kualitatif. Jenis Penelitian yang digunakan ini adalah Jenis 

Penelitian Kualitatif.  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,dll., secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.
63

 Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi.
64

  

Adapun alasan peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dikarenakan penelitiannya lebih tepat bila menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. 
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Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode Penelitian untuk 

menggambarkan dan menginterprestasikan suatu tujuan atau objek yang 

sesuai dengan apa adanya. Penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif pada hakikatnya adaalah mengamati seseorang di dalam 

lingkungan hidup disekitarnya dengan berinteraksi, berusaha memahami 

bahasa, serta tafsiran mereka dengan dunianya. Penelitian yang peneliti 

lakukan memiliki tinjauan khusus yaitu mengenai Implementasi 

Pengajaran Akhlak Pada Kelas Sabrowi di Pondok Pesantren Hidayatul 

Quran Banjarejo Lampung Timur. Dalam penelitian ini, peneliti 

berupaya mengumpulkan sumber-sumber yang relevan yaitu teori, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sesuai dengan penelitian yang 

bersifat deskriptif yakni penelitian yang di fokuskan pada penelitian 

lapangan (field Research) 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang peneliti gunakan mengenai bentuk 

Implementasi Pengajaran Akhlak Pada Kelas Sabrowi di Pondok 

Pesantren Hidayatul Quran yakni, Penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif yaitu suatu penelitian yang diupayakan mengamati 

permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat objek 

tertentu. Ini ditunjukkan untuk memaparkan dan menggambarkan serta 

memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang tertentu.
65
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Secara harfiah, Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-

situasi atau kejadian-kejadian. Dalam arti ini penelitian deskriptif itu 

adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak 

perlu mencari atau menerangkan saling hubungan, mentest hipotesis, 

membuat ramalan, atau mendapatkan makna dan implikasi walaupun 

penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dapat 

mencakup juga metode-metode deskriptif.
66

 

Deskriptif kualitatif dapat mengkaji persoalan terhadap keadaan 

yang sebenarnya dengan demikian, maka akan diperoleh fakta yang di 

perlukan. Dimana maksud dalam penelitian ini merupakan penelitian non 

hipotesis, sehingga dalam penelitiannya tidak perlu merumuskan 

hipotesis. Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam kontek penelitian 

ini, penulis berupaya mendeskripsikan secara sistematis tentang deskripsi 

tersebut, berdasarkan pada data-data yang terkumpul selama penelitian. 

B. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dimana data diperoleh, sumber data yang 

diperoleh dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata, tindakan, dan selebihnya 

merupakan data tambahan semacam dokumen dan lainnya. Sumber data terbagi 

menjadi dua yaitu: 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data pokok penelitian, sumber 

data primer secara langsung memberikan data pada pengumpul data. 

Adapun sumbernya yaitu Ustadz Pondok pesantren Hidayatul Quran, 

dan Wali Kelas Sabrowi Pondok Pesantren Hidayatul Quran. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data secara tidak 

langsung memberikan informasi data pada pengumpul data, misal 

lewat orang lain atau melalui dokumen bahkan bisa dari buku-buku 

pengetahuan lainnya. Adapun sumber dalam data sekunder yang 

peneliti gunakan yaitu, Kitab Akhlaq Lil Banin Jilid satu, Hasil 

Observasi dan Hasil Dokumentasi yang dilakukan di Pondok Pesantren 

Hidayatul Quran. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

penelitian. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif lapangan, maka 

pengumpulan data dilakukan langsung oleh peneliti dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara dan  dokumentasi. 

1. Wawancara  

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

penelitian. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif lapangan, 

maka pengumpulan datan dilakukan langsung oleh peneliti dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 



55 
 

 
 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
67

 

Jenis wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu jenis 

wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara yang dipersiapkan pokok-

pokok permasalahanya dan kemudian untuk pertanyaan dikemukakan 

saat terjadi wawancara.
68

 Pada wawancara semi terstruktur peneliti 

diberikan kebebasan dalam bertanya dan memiliki kebebasan dalam 

mengatur alur dan setting wawancara.
69

 Wawancara jenis ini dilakukan 

oleh peneliti untuk mempermudah proses wawancara dan topik 

informasi yang diperoleh lebih luas.  Kemudian untuk pencatatan hasil 

informasi peneliti menggunakan cara dicatat setelah proses wawancara 

selesai dilakukan, untuk meminimalisir tingkat kesalahan dalam 

penelitian informasi akibat kelupaan jawaban dari informan maka 

peneliti melakukan proses wawancara didampingi oleh rekan peneliti 

yang sekaligus santri Pondok Pesantren Hidayatul Quran. Wawancara 

dilakukan oleh peneliti dengan bertujuan untuk mengetahui secara tepat 

dan akurat mengenai Profil Pondok Pesantren dan Proses Pengajaran 

Akhlak pada kelas Sabrowi di Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

Banjarejo. 
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2. Observasi  

Metode pengumpulan data melalui observasi dalam penelitian 

kualitatif dilakukan dengan cara melihat, mengamati, mencermati dan 

merekam prilaku secara sistematis suatu subjek dan objek penelitian 

dengan tujuan tertentu.
70

 Observasi yang dilkukan peneliti dalam 

penelitian ini yaitu dengan melihat, mengamati, dan mencermati 

dilapangan proses pengajaran Akhlak yang dilakukan oleh Ustadz 

Pondok Pesantren Hidayatul Quran, serta aktivitas santri di dalam kelas 

Sabrowi pada saat pengajaran Akhlak. 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monomental 

dari seseorang.
71

 Serta dapat berupa karya seni, yang dapat berupa 

patung,tugu, film dan sebagainya. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari pengunaan observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
72

 

Pengumpulan data melalui dokumentasi dilkakukan dalam penelitian 

kualitatif ini untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan: 

a) Profil Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

b) Visi dan misi Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

c) Struktur Organisasi 

d) Data Ustadz  

e) Data Santri 
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f) Sarana dan Prasarana 

D. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 

Setelah peneliti selesai melakukan pengumpulan data, maka berikutnya 

adalah tahapan menguji keterpercayaan atau menggabungkan data (triangulasi 

data) dengan kata lain triangulasi adalah proses melakukan pengujian kebenaran 

data dan merupakan cara paling umum dalam penjaminan validitas data didalam 

penelitian kualitatif.  

Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Triangulasi teknik, triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh melalui wawancara, kemudian dicek 

dengan observasi, dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas 

data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya benar, 

karena sudut pandangnya berbeda-beda.
73

  

 

      Wawancara         Observasi 

 

 

Studi Dokumentasi 

Gambar 1.1 Triangulasi Teknik 
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E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data model 

Miles dan Huberman yaitu aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya 

sudah jenuh, dengan aktivitas dalam analisis data yaitu: data reduction (reduksi 

data), data display (penyajian data), dan conclution drawing/verifying. 

a. Data Reduction  

Reduksi data yaitu proses mengolah data dari lapangan dengan 

memilah dan memilih, dan menyederhanakan data dengan merangkum 

bagian yang penting sesuai dengan fokus masalah penelitian. Dalam 

mereduksi data memerlukan kecerdasan, keleluasaan, dan kedalaman 

berfikir, serta wawasan yang tinggi sehingga peneliti mendiskusikan 

dengan orang lain yang dipandang sebagai pakar atau ahli.  

Data reduksi dari penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara 

dengan Ustadz,  dan Walikelas sabrowi Pondok Pesantren Hidayatul 

Quran berkaitan dengan Implementasi Pengajaran Akhlak Pada Kelas 

Sabrowi di Pondok Pesantren Hidayatul Quran Banjarejo Batanghari. 

Setelah data-data diperoleh peneliti menyederhanakan data hasil 

wawancara kemudian dikembangkan secara tersusun untuk diambil 

kesimpulan. 

b. Data Display 

Data display yaitu data laporan yang sudah di reduksi dilihat 

kembali gambaran secara keseluruhan, sehingga dapat tergambar 
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konteks data secara keseluruhan dan dapat penggalian data kembali 

apabila dianggap perlu, penyajian data penting untuk menentukan 

langkah selanjutnya yaitu: penarikan kesimpulan, dan verifikasi. 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, dan 

sejenisnya. 

Melalui penyajian data demikian, maka data dapat 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga lebih 

mudah untuk dipahami. Data display diperoleh oleh peneliti dari data 

kasar (data reduksi) kemudian peneliti kembangkan melalui hasil data 

wawancara yang telah di sederhanakan. 

c. Conclusion Drawing/ Verifyng 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan yang 

dimaksud dapat berupa deskripsi atau gambaran yang sebelumnya 

masih samar-samar sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.  

Verifikasi data atau kesimpulan peneliti lakukan setelah 

menghasilkan data reduksi yang kemudian diolah dengan data display 

untuk mencari makna dari setiap gejala yang diperoleh selama 

melakukan penelitian. 

 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

Keberadaan Pondok Pesantren adalah sebagai lembaga pendidikan 

yang telah berperan aktif dalam membangun bangsa melalui pendidikan 

keagamaan Islam (Tafaqquh Fiddin). Sebagai wujud dari pengembangan 

masyarakat dan lembaga pendidikan keagamaan Islam, pondok pesantren 

telah menjadi benteng dari pengajaran akhlakul karimah serta moral 

bangsa yang luhur dari masuknya budaya yang tidak baik. Dalam 

perjalanan waktu ke waktu, pondok pesantren bukan hanya sebagai 

lembaga pendidikan, akan tetapi peran pondok pesantren semakin meluas 

yang ikut mendasari dalam mendorong transformasi sosial keseluruhan 

lapisan masyarakat. 

Dari peranan yang sangat berat tersebut, maka perlu adanya 

peningkatan kualitas pendidikan dari berbagai aspek, baik fisik maupun 

non fisik. Pengembangan aspek fisik di antaranya pembangunan gedung 

kelas atau ruang belajar yang memadai guna memberikan kenyamanan 

bagi santri, dan sekaligus menunjang dalam kegiatan belajar mengajar di 

Pondok Pesantren Hidayatul Quran. Dalam menghadapi era modern 

dengan banyaknya sekali tantangan, maka umat Islam dituntut agar 

mempersiapkan generasi bangsa yang penuh dengan akhlak yang baik,



61 
 

 

serta berwawasan IMTAQ dan IPTEK sehingga mampu menghadapi 

persaingan global tanpa merusak budaya bangsa dan agama. 

Untuk memenuhi tantangan tersebut, Kiyai Jalaludin Duritno, M.Pd.I, 

Al-hafidz mendirikan Pondok Pesantren dengan Program Hafidz Quran, 

Madrasah Diniyah, dan Kajian Kitab Kuning. Pondok Pesantren Hidayatul 

Quran di dirikan pada tanggal 29 Mei 2015 serta di resmikan pada hari 

Jum‟at, 08 Januari 2016. 

Pada tahun pertama berdiri, pesantren ini telah menerima pendaftaran 

sekitar 12 santri putra dan putri, dengan fasilitas seadanya, di mana asrama 

santri putri hanya 4 kamar (di rumah Kyai), sedangkan asrama santri putra 

bertempat sebuah rumah tua jaraknya sekitar 50 m dari asrama putri, 

tempat ngaji dan madrasah  pada waktu itu berada di teras rumah Kyai, 

dengan jurusan utamanya : 1). Tahfidzul Quran , 2). Kajian Kitab Kuning, 

3). Madrasah diniyah.  Pada tahun 2016 sampai sampai tahun 2022 

Pesantren ini telah mampu membangun gedung asrama putri dan putra 

hingga 3 lantai, gedung sekolah SMP Islam, dan juga 2 pusat keagamaan 

masing masing adalah: Masjid dan Mushola, serta mengalami peningkatan 

jumlah santri tercatat hingga 2022 ini sebanyak 335 santri.
74

 

2. Letak Geografis Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang peneliti lakukan, memperoleh 

data bahwa Pondok Pesantren Hidayatul Quran adalah salah satu pondok 
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pesantren yang terletak di Kecamatan Batanghari, lebih tepatnya di Desa 

Banjarejo 38B Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung Timur, 

jaraknya kurang lebih 950 m dari Kota Metro dan 10 km dari Kecamatan 

Batanghari, lingkungan Pondok Pesantren Hidayatul Quran dekat dengan 

MTsN 1 Lampung Timur, MAN 1 Lampung Timur, SMPN 2 Metro, 

SMPN 4 Metro, MAN 1 Metro, IAIN Metro, UM Metro, STKIP PGRI 

Metro, dan  sekolah lainnya.
75

 

3. Denah Lokasi Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

Berikut ini Denah Lokasi Pondok Pesantren Hidayatul Quran dapat di 

lihat pada gambar 4.1 di bawah ini: 

Gambar 4.1 

Denah Lokasi Pondok Pesantren Hidayatul Quran 
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4. Visi dan Misi Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

Visi dan Misi Pondok Pesantren Hidayatul Quran yaitu: Membentuk 

dan mengembangkan generasi muda pesantren sebagai kader bangsa yang 

tangguh, memilki keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt, 

berkepribadian luhur, berakhlak mulia, sehat, terampil, patriotik, ikhlas 

dan beramal shalih dan mencetak generasi penerus bangsa menjadi pribadi 

yang 5B yaitu: beriman, berilmu, bertaqwa, berakhlak mulia, dan berguna 

bagi bangsa dan agama.
76

 

5. Data Ustadzah dan Ustadzah 

Pondok Pesantren Hidayatul Quran memiliki sejumlah dewan ustad 

dan ustadzah yang mengampu berbagai bidang pelajaran serta rata-rata 

berasal dari perguruan tinggi ataupun dari alumni pondok pesantren. Agar 

lebih lengkapnya, penulis sajikan Data Ustadz dan Ustadzah Pondok 

Pesantren Hidayatul Quran dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Data Dewan Ustad dan Ustadzah Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

 

No Nama Bidang Studi 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan 

1 

Kiyai Jalaluddin 

Duritno, M.Pd.I, Al-

Hafidz 

Tahfidz  Pasca Sarjana 

di IAIN 

METRO 

Pengasuh 

Pondok 

Pesantren 

2 
Ust. Nursalim Nahwu, 

Shorof  

Madrasah 

Aliyah 

Kepala Diniyah 

3 

Usth. Naila Alfi  

Rohmah, Al-Hafidzah 

Nahwu, Fiqih  Madrasah 

Aliyah 

Wali kelas 

Alfiyah Ibnu 

Malik 

4 

Ust. Ahmad Fatoni Nahwu, 

Akhlak, 

Tarekh, 

Tauhid 

Mengambil S1 

Jurusan Sastra 

Arab di IAIN 

Metro 

Wali kelas 

Assabrowi 

 

5 

Fadhil Nur Hidayat 

 

Nahwu  Mengambil S1 

jurusan PGMI 

di IAIN Metro 

Wali kelas 

Jurumiyah 

 

6 

Ust. Fatkhan Nahwu, 

Shorof  

Madrasah 

Aliyah  

Wali kelas Al-

Imrithi 

 

7 

Nugroho Noto Suseno, 

S.Pd 

Fiqih  Mengambil S2 

jurusan PAI di 

IAIN Metro 

Ustadz 

8 

Bahari Aziz Tauhid Mengambil S1 

jurusan PAI di 

IAIN Metro 

Ustadz Ustadz 

9 

Muammar Wafiq Akhlak Mengambil S1 

jurusan PBA 

di IAIN Metro 

Ustadz 

10 

Ust. Abdul Jalil Bahasa Arab, 

tarekh 

Mengambil S1 

jurusan KPI di 

IAIN Metro 

Ustadz 
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No Nama Bidang Studi 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan 

11 

Ust. Ahmad Efendi, Al-

Hafidz 

Progam 

Tahfidz 

Mengambil S1 

jurusan PBA 

di IAIN Metro 

Ustadz 

12 

Ust. Ibnu Qois, Al-

Hafidz 

Progam 

Tahfidz 

Mengambil S1 

jurusan PBA 

di IAIN Metro 

Ustadz 

13 

Usth. Nur Safitri, 

S.Sos., Al-Hafidzah 

Progam 

Tahfidz 

Mengambil S1 

jurusan BSA 

di IAIN Metro 

Ustadzah 

14 

Yuli Fitria Progam 

Tahfidz 

Mengambil S1 

jurusan AS di 

IAIN Metro 

Ustadzah 

15 

Khoiriah Al-Amini Progam 

Tahfidz 

Mengambil S1 

jurusan TBI di 

IAIN Metro 

Ustadzah 

16 

Azmita  Nahwu, 

Akhlak 

Mengambil S1 

jurusan 

TMTK di 

IAIN Metro 

Ustadzah 

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Hidayatul Quran Lampung Timur tahun 2022.
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6. Data Santri Kelas Sabrowi Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

Berdasarkan Observasi dan Dokumentasi yang peneliti lakukan, 

peneliti menemukan data mengenai keadaan santri kelas sabrowi dari 

tahun ke tahun, disajikan dengan tabel sebagai berikut:
78
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Tabel 4.2 

Keadaan santri kelas sabrowi Pondok Pesantren Hidayatul Quran periode 

2018- 2022 

No Tahun Ajaran Santri Putra Santri Putri Jumlah 

1 2018/2019 15 20 25 

2 2019/2020 17 43 60 

3 2020/2021 12 52 64 

4 2021/2022 10 16 26 

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Hidayatul Quran Lampung Timur tahun 2022.
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7. Kegiatan Belajar Mengajar di Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

Kegiatan belajar mengajar di Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

untuk Madrasah Diniyah dan Tahfidzhul Quran dapat di lihat pada tabel di 

bawah ini:
80

 

Tabel 4.3 

Jadwal  Kegiatan Belajar Mengajar Santri Madrasah Diniyah 

 

No Hari Kelas Jam 

1 Senin 
Kelas Persiapan 

As-Sabrowi 

Jurumiah 

Imrithi 

Alfiyah 

 

 

20.00- 21.30 

 

 

2 Selasa 

3 Rabu 

4 Kamis 

5 Jum‟at 

6 Sabtu 
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Tabel 4.4 

Jadwal  Kegiatan Belajar Mengajar Santri Tahfidzhul Quran 

 

No Hari Jam 

1 Senin 18.00- 19.30& 05.00-06.30 

2 Selasa 18.00-19.30& 05.00-06.30 

3 Rabu 18.00-19.30& 05.00-06.30 

4 Kamis 18.00-19.30& 05.00-06.30 

5 Minggu 18.00-19.30& 05.00-06.30 

 

8. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

Dalam mewujudkan Visi, Misi, dan program pembelajaran, pondok 

pesantren Hidayatul Quran menyediakan sarana dan prasarana yang cukup 

memadai sebagai berikut:
81

 

Tabel  4.5 

Sarana dan Prasaraan Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

No Sarana/ Prasarana Jumlah 

1 Mushola Putri  1 

2 Mushola Putra  1 

3 Kantor Putra  1 

4 Kantor Putri 1 

5 Asrama Putra  2 

6 Asrama Putri  3 

7 Kantin Putra 1 

                                                           
81

 Profil Pondok Pesantren Hidayatul Quran, Dokumentasi, pada tanggal  03 April 2022 



68 
 

 

8 Kantin Putri 1 

9 MCK Putra 10 

10 MCK Putri  9 

11 Gedung SMP HQ 1 

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Hidayatul Quran Lampung Timur Tahun 2022 

Dilihat dari data tabel di atas, dapat diketahui bahwa untuk 

mendukung pendidikan dan kenyamanan santri serta dewan Ustadz di 

Pondok Pesantren Hidayatul Quran, maka terdapat beberapa sarana dan 

prasarana yang cukup memadai , seperti asrama santri, masjid, mushola 

putra, kantor, kantin, gedung SMP Hidayatul Quran dan MCK. 

9. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

Berdasarkan hasil dokumentasi, adapun struktur 

organisasi/kepengurusan pondok pesantren Hidayatul Quran adalah 

sebagai berikut:
82
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Gambar 4.2 

Sruktur Kepengurusan Pondok Pesantren Hidayatul Quran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Hidayatul Quran Lampung Timur Tahun 2022 
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B. Temuan Khusus 

1. Keadaan santri berdasarkan Jenjang Kelas Pendidikan di Pondok 

Pesantren Hidayatul Quran 

Pondok Pesantren Hidayatul Quran memiliki 335 santri, dalam hal 

ini sebagian besar mengikuti pendidikan Madrasah Diniyah yang terbagi 

menjadi tujuh kelas sebagai berikut:  

a. Sekolah Persiapan (SP) 

Kelas ini di khususkan bagi santri yang baru (dasar) dan belum 

pernah menjadi santri sebelumnya, Pada kelas ini santri diajarkan 

ilmu-ilmu dasar Bahasa Arab, Akhlak, dan Penulisan Jawa Pegon 

serta Fikih dasar. Pembelajaran pada kelas ini di setarakan dengan 

SD/MI, Perbedaan kelas ini dengan kelas selanjutnya adalah 

penerapan  pembelajaran yang belum terlalu menekankan pada kitab 

kuning (klasik) dan masih pada tahap mengenal dan memahami 

b. Sabrowi 

Pada kelas ini adalah tingkatan selanjutnya setelah kelas 

Sekolah Persiapan (SP), pada kelas ini santri di tuntut untuk bisa 

Menulis Jawa Pegon, Membaca, dan Memahami secara runtut dari 

mata pelajaran yang diberikan serta mempraktekkan. Untuk mata 

pelajaran pada kelas ini yaitu: Akhlak, Nahwu, Shorof, Tarikh Nabi, 

Fikih dasar, Tajwid, dan  Hadis. Pembelajaran pada kelas ini masih 

sedikit lebih tinggi dari pada kelas SP. Akan tetapi, kurikulumnya 



71 
 

 

sesuai dengan Madrasah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) yang setara 

dengan SD/MI.    

c. Al-Jurumiyah 

Kelas Jurumiyah adalah kelas yang diperuntukkan untuk usia 

Remaja, kelas ini adalah tingkatan selanjutkannya setelah kelas 

sabrowi, Pada Kelas ini, santri di tuntut untuk bisa menulis, 

Membaca, Memahami, Menguraikan, Menjelaskan, dan 

Mempraktekkan Akan tetapi, Kurikulum dalam kelas ini masih 

setara dengan Takmiliyah Awaliyah (MDTA) atau SD/MI Tingkat 

akhir.  

d. Imrithi 

Kelas Imrithi adalah tingkatan kelas setelah kelas Al-Jurumiyah, 

Pada kelas ini santri harus mampu dalam menjelaskan, Memahami, 

Mempraktekkan, dan menguraikan lebih dalam tentang Pelajaran 

yang didapatkan. Kelas ini di setarakan dengan kurikulum Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW). Mata pelajaran Pada Kelas 

ini yaitu: Nahwu kitab Imrithi, Shorof, Akhlaq, Fikih, dan Alqur‟an 

Hadis, serta Tajwid     

e. Alfiyah Ula 

Kelas alfiyah Ula adalah lanjutan dari kelas Imrithi dimana kelas 

Alfiyah Ula sendiri di ambil dari nama kitab nahwu yang di pelajari 

yaitu: Alfiyah Ibnu Malik. Kelas ini adalah kelas awal pada kategori 
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Madrasah Takmiliyah Ulya (MDTU), Untuk pelajaran yang 

dipelajari masih sama dengan kelas imrithi tetapi untuk Kitab lebih 

tinggi dalam pemahamannya. 

f. Alfiyah Tsani  

Kelas terakhir adalah kelas Alfiyah Tsani kelas ini di 

peruntukkan bagi santri yang telah lulus dalam ujian kenaikan 

tingkat, Pada Kelas ini Pemahaman dan Pemikiran serta pengamalan 

sangat wajib diterapkan. Pada kelas ini dapat di katakan Kelas yang 

sangat tinggi dimana kitab-kitab yang dikaji tingkatannya lebih 

tinggi dan membutuhkan Pemahaman dan Pemikiran yang sangat 

kritis. Kelas ini setara dengan Madrasah Takmiliyah Ulya (MDTU) 

tingkat Akhir. 

g. Kelas Tahfidzul Quran 

Kelas Tahfidzul Quran adalah kelas yang diperuntukkan bagi 

santri yang memilih program Tahfidz Al-Quran dan memiliki 

jenjang pendidikannya menurut banyaknya hafalan Al-Quran. 

Berikut ini Keadaan santri berdasarkan jenjang pendidikan yang 

di pelajari di Pondok Pesantren Hidayatul Qur‟an dapat di lihat pada 

tabel berikut ini:  
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Tabel 4.6 

Keadaan santri Berdasarkan Jenjang Kelas Pendidikan Pesantren 

Hidayatul Quran 

No Kelas Putra Putri Jumlah 

1 Sekolah Persiapan 13 32 45 

2 As-Sabrowi 10 16 26 

3 Al-Jurumiyah 21 50 71 

4 Imrithi 12 43 55 

5 Alfiyah 1 8 52 60 

6 Alfiyah 2 10 5 15 

7 Tahfidzul Qur‟an 35 32 67 

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Hidayatul Quran Lampung Timur Tahun 2022
83 

2. Pandangan Ustadz dan Ustadzah mengenai Implementasi 

Pengajaran Akhlak Pada Kelas Sabrowi di Pondok Pesantren 

Hidayatul Quran  

Pondok Pesantren Hidayatul Quran adalah pondok pesantren yang 

masih menggunakan sistem salafi baik pengajaran maupun dalam 

pembelajaran akhlak sehari-hari. Para santri di perintahkan untuk 

berakhlak yang baik, seperti: jujur, syukur, sabar, tolong menolong, 

berprasangka baik, serta taat pada peraturan dan ta‟dzim pada Kiyai, Para 

Ustadz dan, Orangtuanya.   
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Pengajaran dengan media kitab Akhlaq Lil Banin jilid satu adalah 

wujud dari menerapkan pembelajaran akhlak yang baik. Pengajarannya 

bukan hanya bersifat teoritis saja, akan tetapi lebih dari itu, yaitu 

ditekankan amaliyah dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari, 

sedangkan indikator keberhasilan dari pengajaran akhlak pada kelas 

sabrowi ini adalah dari pengetahuan dan pengamalan akhlak yang baik 

sesuai yang tertuang dalam kitab Akhlaq Lil Banin jilid satu. 

Untuk menerapkan akhlak yang baik kepada santri, para Ustadz dan 

Ustadzah menggunakan tahapan- tahapan yang sesuai dengan kebutuhan 

dalam pengajaran akhlak di Pondok Pesantren Hidayatul Quran, beberapa 

metode dalam pengajaran akhlak di Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

untuk mendukung pengajaran akhlak adalah metode bandungan, metode 

musyawarah dan demonstrasi. 

Metode bandungan sangat melakat dalam pengajaran pada kajian 

kitab kuning atau kitab kosongan, salah satunya adalah kitab yang 

memuat mengenai akhlak, dalam hal ini untuk pengajaran kitab Akhlaq 

Lil Banin pada kelas sabrowi sendiri menggunakan dengan metode 

bandungan  dengan beberapa persiapan yang harus dilakukan 

sebagaimana yang di ungkapkan oleh ustadz AF sebagai berikut: 

“Menurut Ustadz (AF) sebagai pengajar hendaknya mempersiapkan 

materi dengan matang sebelum menyampaikan kepada murid atau 

santri didalam kelas terlebih kitab Akhlaq Lil Banin ini menjadi 

kitab dasar yang mengkaji mengenai akhlak, selain itu, ada beberapa 

perangkat yang perlu dipersiapkan seperti: kitab, materi, 

mempersiapkan murid atau santri untuk berdo‟a sebelum kegiatan 

mengaji di mulai, memberikan pertanyaan pembuka tentang materi 
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sebelumnya atau yang berkaitan dengan kondisi di lingkungan 

sekitar, dan membawa absen sekaligus alat tulis.”
84

 

Hampir sama dengan yang telah di tuturkan oleh Ustadz AF, 

menurut Ustadzah AZ dalam menyampaikan materi atau bab mengenai 

akhlak metode bandungan ini cukup leluasa dan juga membutuhkan 

persiapan matang ia menuturkan bahwa: 

“Hal-hal yang perlu disiapkan diantaranya adalah: kitab Akhlaq Lil 

Banin Jilid I baik terjemah atau petuk, Materi dipelajari terlebih 

dahulu sebelum disampaikan kepada santri, mengkondisikan kelas 

yang sedang di ajar, memerintahkan berdoa sekaligus bertawasul 

kepada mushonif kitab sebelum kegiatan dimulai, absensi, dan alat 

tulis.”
85

 

Selain mempersiapkan materi, peyampaian pengajaran akhlak pada 

kitab Akhlaq Lil Banin jilid satu dengan menggunakan metode 

bandungan memberikan keleluasaaan ustadz dalam menyampaikan 

materi dikarenakan kandungan materi yang sangat banyak pada setiap 

babnya. 

Menurut Ustad AF, Untuk metode bandungan itu pasti saya gunakan 

karena selain memberikan materi, terdapat juga memberikan pemaknaan 

di setiap kata dengan menggunakan tulisan arab yang dibaca dengan 

bahasa jawa atau dikenal dengan jawa pegon.
86

 Selanjutnya beliau juga 

menjelaskan beberapa kekurangan dan kelebihan dalam metode ini, 

beliau melanjutkan, 
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“Ada beberapa kelebihan dan kekurangan yang saya rasakan dalam 

menyampaikan materi dengan metode bandungan ini, 

kekurangannya yaitu: santri sering mengeluh karena banyaknya 

materi yang harus ditulis, santri menjadi cepat bosan dan mengantuk 

serta berkurangnya konsentrasi, tidak semua santri memahami secara 

utuh materi yang disampaikan”.
87

 

Hal yang sama pula di ungkapkan oleh Ustadzah AZ bahwa 

keleluasaan penyampaian materi dengan menggunakan metode 

bandungan sangat membantu pengajar untuk menyampaikan materi yang 

dinilai sangat banyak untuk dijelaskan walaupun banyak juga 

kekurangannya dalam metode ini, beliau mengatakan: 

“Metode bandungan sangat mudah digunakan dan tidak 

membutuhkan persiapan yang banyak, ustadz atau ustadzah lebih 

leluasa dalam menyampaikan materi, akan tetapi dalam 

penerapannya, terdapat kekurangan yang terletak pada pemahaman, 

dimana santri hanya sebagian saja yang faham akan materi, dan lebih 

cepat bosan.”
88

 

Selain metode bandungan, para pengajar juga menggunakan metode 

lain untuk meningkatkan sikap kritis, aktif, dan logis para santri kelas 

sabrowi yaitu dengan menggunakan metode musyawarah, metode ini 

biasanya identik dengan diskusi antar kelompok, oleh karena itu, 

penerapan metode musyawarah ini dalam pengajaran akhlak pada kelas 

sabrowi harus benar benar dipersiapkan dengan matang. 

Menurut Ustadz AF, dalam menggunakan ataupun menerapkan 

metode musyawarah dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 

memilih terlebih dahulu topik yang akan dibahas terutama berkaitan 
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mengenai akhlak, Membuat kelompok (halaqoh), Mengkondisikan kelas 

baik ketika sedang bermusyawarah atau selesai bermusyawarah, 

menanamkan sikap untuk menghargai pendapat kelompok lain, tidak 

membicarakan hal hal yang keluar dari pembahasan, dan tetap tertib, dan 

menyelesaikan masalah dengan bersama-sama.
89

 

Sama dengan penuturan Ustadz AF, Ustadzah AZ juga menuturkan 

bahwa, apabila dalam menggunakan metode ini biasanya hal-hal yang 

perlu dipersiapkan dan di perhatikan adalah: Materi sesuai dengan topik 

pembahasan terutama berkaitan akhlak pada bab tertentu, memerintahkan 

atau menentukan kelompok secara acak, menyiapkan pertanyaan dan 

kemungkinan jawaban dari pertanyaan tersebut, memberikan pengarahan 

terlebih dahulu agar selalu tertib dan menghargai pendapat setiap 

kelompok, melarang berbicara yang melebar dari bahasan, penyelesaian 

akhir dengan bersama-sama disertai penjelasan yang mengkaitkan 

tentang bab dalam kitab Akhlaq Lil Banin.
90

 Sedangkan untuk 

menjadikan santri lebih aktif, kritis dan logis pada saat menggunakan 

metode musyawarah ini ketika mengajar menurut ustadz dan ustadzah 

antara lain: 

Menurut ustadz AF, untuk menimbulkan sikap aktif, kritis, dan logis 

ini dapat dilakukan dengan memberikan aturan baik dalam sesi diskusi 
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ataupun dalam pengajaran biasanya, digunakannya musyawarah ini juga 

sebagai ajang menumbuhkan daya aktif, kritis, dan logis pada santri, 

dengan beberapa penerapan seperti: Memberikan pertanyaan yang 

bersifat rangsangan, berusaha agar pertanyaan tersebut dijawab dengan 

jawaban yang konkret atau bisa di pertanggung jawabkan, 

mempersilahkan santri untuk menjawab pertanyaan ataupun menyanggah 

jawaban sementara dari santri lainnya, memberikan argumen dalam 

setiap sanggahan dengan tepat, dan melatih seluruh santri minimal 

menyiapkan satu jawaban masing-masing individu.
91

 

Selanjutnya Menurut Ustadzah AZ, dalam hal sikap aktif, kritis, dan 

logis ini sebenarnya bisa di tanamkan di semua metode tetapi lebih 

mudahnya dalam metode musyawarah atau syawir, karena metode ini 

sangat cocok untuk meningkatkan daya aktif, kritis, dan logis dengan 

cara yakni: memberikan rangsangan berupa pertanyaan yang berkaitan 

masalah terutama akhlak di lingkungan sehari-hari, memberikan waktu 

setiap kelompok atau seluruh santri untuk berdiskusi, memilih atau 

mempersilahkan bagi setiap kelompok untuk menjawab pertanyaan yang 

sudah ada, jawaban harus logis dan dapat di pertanggung jawabkan, juru 

bicara setiap kelompok di pilih oleh anggota kelompok masing-masing, 

boleh menyanggah jawaban jikalau tidak sesuai, sedangkan di akhir 
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musyawarah setiap santri memiliki jawaban yang berkaitan dengan 

pertanyaan secara mandiri.
92

 

Agar seluruh santri tidak hanya faham pada materi, maka para ustad 

ustadzah menggunakan metode demonstrasi supaya santri kelas sabrowi 

mempraktekkan materi yang telah mereka pelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. Metode demonstrasi biasanya lebih identik dengan 

menerapkan secara langsung hasil pelajaran yang telah diberikan, oleh 

sebab itu, ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan oleh pengajar dalam 

menerapkan metode tersebut di kelas. Ustad AF Selaku pengajar kitab 

Akhlaq Lil Banin, beliau menuturkan bahwa: 

“Hal yang paling utama adalah seorang ustadz mempersiapkn materi 

yang memang harus benar benar diperaktekkan seperti akhlak 

kepada ayah dan ibu, kepada guru, teman dan kerabat atau saudara. 

Selanjutnya memberikan contoh atau mempraktekkan terlebih 

dahulu didepan para murid atau santri, kemudian meninjau secara 

langsung dengan berkordinasi kepada pengurus, dan memberikan 

apresiasi bagi santri yang selalu istiqomah dalam menerapkan akhlak 

baik yang sudah diajarkan.”
93

 

 

Dari penuturan beliau ustadz AF, setiap menerapkan metode 

demonstrasi harus mempersiapkan materinya yang cocok atau yang benar 

benar dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan menurut 

Ustadzah AZ, beliau mengatakan: 

“Diantara hal yang perlu di siapkan agar santri mendemonstrasikan 

materi yang telah disampaikan berkaitan akhlak antara lain: 

memberikan contoh dan mempraktekkan materi pada bab yang di 
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sampaikan, melihat dan meninjau secara langsung terhadap santri 

dengan berkordinasi kepada pengurus setempat, memberikan nasihat 

apabila melihat santri yang tidak mempraktekkan akhlak yang baik 

terlebih apabila materi sudah pernah dibahas.”
94

 

Dari pandangan Ustadz dan Ustadzah pondok Pesantren Hidayatul 

Quran, Implementasi Penerapan Akhlak Pada Kelas Sabrowi di Pondok 

Pesantren Hidayatul Quran memiliki beberapa tahapan- tahapan yang 

harus dilalui, hal yang paling penting sebelum pengajaran akhlak yaitu 

penyampaian materi, apabila penyampaian materi lebih mudah difahami 

maka penerapan materi yang sudah disampaikan akan menjadi lebih 

mudah. 

3. Deskripsi Data Hasil Observasi Implementasi Pengajaran Akhlak 

Pada Kelas Sabrowi di Pondok Pesantren Hidayatul Quran  

Berdasarkan data hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

pada kelas sabrowi dalam penyampaian materi yang terdapat pada kitab 

Akhlaq Lil Banin jilid satu yang dilakukan oleh Ustadz, hampir ke 

seluruhan komponen materi disampaikan dengan baik, terkhusus pada 

bab anak yang beradab, akhlak seorang anak dengan ibu dan ayah, adab 

murid disekolah, akhlak murid terhadap guru dan temannya.
95

 

Dari deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwasanya Implementasi 

Pengajaran Akhlak pada kelas sabrowi yang dilakukan ustadz sudah 
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berjalan dengan baik, meskipun masih ada sedikit kekurangan dalam 

penyampaiannya. 

Berdasarkan data hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

dengan ustadz dan ustadzah kelas sabrowi di Pondok Pesantren Hidayatul 

Quran  dalam pengajaran akhlak pada kelas sabrowi dapat di lihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.7 

Data Hasil Observasi terhadap Wali Kelas 

Nama   : Azmita 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Ustadzah/Wali Kelas 

No Komponen 
Kategori 

Baik cukup kurang 

1 
Ustadz menyiapkan materi yang akan 

diajarkan 
√   

2 
Ustadz dapat mengkondisikan kelas dengan 

baik 
 √  

3 

Ustadz mengajarkan kepada santri untuk 

memuliakan kedua orangtuanya dan 

pengajarnya 

√   

4 

Ustadz memberikan pengajaran kepada santri 

untuk selalu berakhlak baik berupa jujur, 

menyayangi sesama baik yang tua ataupun 

yang muda, memuliakan orang tua dan guru 

√   

5 

Ustadz menyampaikan pelajaran cara 

memuliakan seorang ibu dengan tidak 

mengeraskan suaranya ketika berbicara 

dengannya dan tidak melanggar perintahnya 

√   
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6 
Ustadz menerangkan kepada santri agar selalu 

memuliakan dan menghormati ayahnya 
 √  

7 

Ustadz menyampaikan untuk tidak melanggar 

perintah ayahnya apabila perintahnya 

mengarah kepada kebaikan 

 √  

8 
Ustadz menyampaikan kepada santri agar 

selalu mendoakan kedua orangtuanya 
√   

9 

Ustadz menyampaikan kepada santri agar 

selalu menjaga peralatan di kelas baik 

disekolah atau dipesantren 

√   

10 

Ustadz menyampaikan kepada santri untuk 

memperhatikan kerapihan dan kedisiplanan 

sebelum berangkat ke sekolah 

  √ 

11 

Ustadz memberikan pemahaman kepada 

santri agar selalu menjaga wudhunya ketika 

belajar 

√   

12 

Ustadz menerangkan agar santri tidak 

mendahului menjawab pertanyaan sebelum 

diizinkan oleh guru atau ustadznya 

√   

13 

Ustadz mengajarkan kepada santri berjalan 

dengan menunduk didepan guru atau 

ustadznya 

 √  

14 
Ustadz menerangkan kepada santri agar tidak 

mendebat guru atau ustadz secara berlebihan 
 √  

15 
Ustadz menerangkan untuk memperhatikan 

kerapihan catatan ilmu yang dipelajari 
√   

16 
Ustadz menjelaskan untuk tidak mengobrol 

ketika guru sedang menyampaikan materi 
√   

17 

Ustadz menerangkan agar santri tidak 

berbicara kotor didepan guru, orangtua, 

ataupun temannya 

√   
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18 
Ustadz memerintahkan santri agar berdoa 

sebelum dan sesudah pelajaran dimulai 
√   

19 

Ustadz menyampaikan kepada santri untuk 

selalu menjaga amanah yang diberikan 

kepadanya 

 √  

20 

Ustadz memerintahkan kepada santri untuk 

selalu ta‟at dalam menjalankan perintah Allah 

SWT. 

√   

 

Tabel 4.8 

Data Hasil Observasi terhadap Ustadz 

Nama   : Ahmad Fatoni 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Ustadz 

No Komponen 
Kategori 

Baik cukup kurang 

1 
Ustadz menyiapkan materi yang akan 

diajarkan 
√   

2 
Ustadz dapat mengkondisikan kelas dengan 

baik 
√   

3 

Ustadz mengajarkan kepada santri untuk 

memuliakan kedua orangtuanya dan 

pengajarnya 

√   

4 

Ustadz memberikan pengajaran kepada santri 

untuk selalu berakhlak baik berupa jujur, 

menyayangi sesama baik yang tua ataupun 

yang muda, memuliakan orang tua dan guru 

√   

5 

Ustadz menyampaikan pelajaran cara 

memuliakan seorang ibu dengan tidak 

mengeraskan suaranya ketika berbicara 

dengannya dan tidak melanggar perintahnya 

√   

6 Ustadz menerangkan kepada santri agar selalu √   
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memuliakan dan menghormati ayahnya 

7 

Ustadz menyampaikan untuk tidak melanggar 

perintah ayahnya apabila perintahnya 

mengarah kepada kebaikan 

√   

8 
Ustadz menyampaikan kepada santri agar 

selalu mendoakan kedua orangtuanya 
√   

9 

Ustadz menyampaikan kepada santri agar 

selalu menjaga peralatan di kelas baik 

disekolah atau dipesantren 

√   

10 

Ustadz menyampaikan kepada santri untuk 

memperhatikan kerapihan dan kedisiplanan 

sebelum berangkat ke sekolah 

 √  

11 

Ustadz memberikan pemahaman kepada 

santri agar selalu menjaga wudhunya ketika 

belajar 

√   

12 

Ustadz menerangkan agar santri tidak 

mendahului menjawab pertanyaan sebelum 

diizinkan oleh guru atau ustadznya 

√   

13 

Ustadz mengajarkan kepada santri berjalan 

dengan menunduk didepan guru atau 

ustadznya 

√   

14 
Ustadz menerangkan kepada santri agar tidak 

mendebat guru atau ustadz secara berlebihan 
√   

15 
Ustadz menerangkan untuk memperhatikan 

kerapihan catatan ilmu yang dipelajari 
√   

16 
Ustadz menjelaskan untuk tidak mengobrol 

ketika guru sedang menyampaikan materi 
√   

17 

Ustadz menerangkan agar santri tidak 

berbicara kotor didepan guru, orangtua, 

ataupun temannya 

√   

18 Ustadz memerintahkan santri agar berdoa √   
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sebelum dan sesudah pelajaran dimulai 

19 

Ustadz menyampaikan kepada santri untuk 

selalu menjaga amanah yang diberikan 

kepadanya 

√   

20 

Ustadz memerintahkan kepada santri untuk 

selalu ta‟at dalam menjalankan perintah Allah 

SWT. 

√   

 

Berdasarkan data hasil observasi di atas terdapat dua tabel dengan 

objek yang berbeda yakni: Pertama, Observasi kepada Ustadzah sebagai 

wali kelas, dapat dilihat dari dua puluh poin komponen observasi dalam 

implementasi pengajaran akhlak pada kelas sabrowi di Pondok Pesantren 

Hidayatul Quran maka dapat memperoleh data yang bervariasi yaitu tiga 

belas data yang memperoleh nilai Baik, dan nilai dengan kategori Cukup 

berjumlah enam poin, serta nilai kategori Kurang adalah satu poin. 

Kedua, data hasil observasi kepada Ustadz sebagai pengajar, dari dua 

puluh poin komponen observasi dalam implementasi pengajaran akhlak 

pada kelas sabrowi di Pondok Pesantren Hidayatul Quran maka dapat 

memperoleh data yang bervariasi yaitu sembilan belas data yang 

memperoleh nilai Baik, dan nilai dengan kategori Cukup berjumlah satu 

poin. 
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4. Deskripsi Data Hasil Dokumentasi Implementasi Pengajaran Akhlak 

Pada Kelas Sabrowi Di Pondok Pesantren Hidayatul Quran  

Peneliti melaksanakan pengecakan data hasil dokumentasi dengan 

melihat dan mempelajari arsip yang dianggap perlu dalam penelitian. 

Pengecekan dokumentasi yang ada di lokasi penelitian di Pondok 

Pesantren Hidayatul Quran pada tanggal 03 April–26 April 2022. 

Adapun hal-hal yang peneliti dokumentasikan telah peneliti lampirkan 

berupa: 

a. Kegiatan pelaksanaan pengajaran akhlak pada kelas sabrowi di 

Pondok Pesantren Hidayatul Quran. 

b. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

c. Visi misi Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

d. Struktur organisasi Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

e. Data ustadz dan ustadzah kelas sabrowi 

f. Data santri kelas sabrowi 

g. Ruang kelas dan bangunan Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

h. Keadaan Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

5. Implementasi Pengajaran Akhlak Pada Kelas Sabrowi di Pondok 

Pesantren Hidayatul Quran  

Sebuah pengajaran di Pondok Pesantren tidak lepas dari sistem 

pengajaran dan  juga metode yang diterapkan. Untuk menerapkan akhlak 

yang telah dipelajari para ustadz dan ustadzah menggunakan tahapan- 
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tahapan yang sesuai dengan kebutuhan dalam pengajaran akhlak Pada 

kelas sabrowi di Pondok Pesantren Hidayatul Quran, sebagaimana yang 

telah di terangkan, tahapan-tahapan dalam menanamkan akhlak sebagai 

berikut: 

a. Metode Pengajaran 

Metode pengajaran adalah salah satu syarat dalam 

menyampaikan materi agar mudah dimengerti oleh santri, oleh 

karena itu, metode pengajaran akhlak yang diterapkan oleh dewan 

ustadz pondok pesantren Hidayatul Quran dalam pengajaran akhlak 

di kelas sabrowi terbagi menajdi tiga metode, dalam hal ini peneliti 

mendapatkan informasi dari beberapa wawancara sebagai berikut: 

1) Metode Bandungan 

Metode bandungan dilaksanakan ketika memberikan 

pemaknaan dalam kitab, pada kelas sabrowi metode bandungan 

ini di gunakan oleh ustadz dan ustadzah untuk memberikan 

materi berkaitan mengenai akhlak, dalam pengajarannya ustadz 

dan ustadzah menjelaskan materi sedangkan santri menulis apa 

yang telah dijelaskan, hal ini sebagaimana yang di terangkan 

oleh ustadz dan ustadzah dalam wawancara dengan peneliti 

sebagai berikut: 

a) Metode Bandungan biasanya identik dengan metode 

ceramah dalam pendidikan formal, dimana ustadz ataupun 

ustadzah menyampaikan materi dan santri atau murid 

menyimak serta menulis apa yang disampaikan. Apa saja 

yang perlu disiapkan oleh ustadz ataupun ustadzah dalam 
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menyampaikan materi berkaitan tentang pengajaran 

akhlak pada santri ?  

Menjawab: 

(1) Menurut Ustadz (AF) dalam pengajarannya 

menggunakan bandungan ini, sebagai pengajar 

hendaknya mempersiapkan materi dengan matang 

sebelum menyampaikan kepada murid atau santri 

didalam kelas terlebih kitab Akhlaq Lil Banin ini 

menjadi kitab dasar yang mengkaji mengenai akhlak, 

selain itu, ada beberapa perangkat yang perlu 

dipersiapkan seperti: kitab, materi, mempersiapkan 

murid atau santri untuk berdo‟a sebelum kegiatan 

mengaji di mulai, memberikan pertanyaan pembuka 

tentang materi sebelumnya atau yang berkaitan 

dengan kondisi di lingkungan sekitar, dan membawa 

absen sekaligus alat tulis.
96

 

(2) Menurut Ustadzah (AZ) ketika mengajar 

menggunakan metode ini, hal hal yang perlu 

disiapkan diantaranya adalah: kitab Akhlaq Lil Banin 

Jilid I baik terjemah atau petuk, Materi dipelajari 

terlebih dahulu sebelum disampaikan kepada santri, 

mengkondisikan kelas yang sedang di ajar, 

memerintahkan berdoa sekaligus bertawasul kepada 

mushonif kitab sebelum kegiatan dimulai, absensi, 

dan alat tulis.
97

 

  

b) Materi pada kitab Akhlaq Lil Banin berkaitan dengan 

akhlak sangatlah banyak. Oleh karena itu, Apakah ustadz 

atau ustadzah dapat leluasa menggunakan metode 

bandungan dalam setiap penyampaiannya ? 

Menjawab: 

(1) Menurut Ustadz (AF) Untuk metode bandungan itu 

pasti saya gunakan karena selain memberikan materi, 

terdapat juga memberikan pemaknaan di setiap kata 

dengan menggunakan tulisan arab yang dibaca dengan 

bahasa jawa atau dikenal dengan jawa pegon, tetapi 

ada beberapa kelebihan dan kekurangan yang saya 

rasakan dalam menyampaikan materi dengan metode 

bandungan ini, kekurangannya yaitu: santri sering 

mengeluh karena banyaknya materi yang harus 
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ditulis, santri menjadi cepat bosan dan mengantuk 

serta berkurangnya konsentrasi, tidak semua santri 

memahami secara utuh materi yang disampaikan.
98

  

(2) Menurut Ustadzah (AZ) Metode bandungan sangat 

mudah digunakan dan tidak membutuhkan persiapan 

yang banyak, ustadz atau ustadzah lebih leluasa dalam 

menyampaikan materi, akan tetapi dalam 

penerapannya, terdapat kekurangan yang terletak pada 

pemahaman, dimana santri hanya sebagian saja yang 

faham akan materi, dan lebih cepat bosan.
99

 

 

2) Metode Musyawarah 

Musyawarah yang dilakukan oleh santri kelas sabrowi di 

Pondok Pesantren Hidayatul Quran adalah musyawarah untuk 

mengulas materi pelajaran, khususnya kitab Akhlaq Lil Banin 

jilid satu sebagai mata pelajaran akhlak, pelaksanaan metode ini, 

dengan cara berdiskusi antara santri untuk saling memberikan 

pendapat dan memberikan sanggahan apabila ada materi yang 

belum jelas ataupun penyelesaian dari pertanyaan yang 

diberikan oleh ustadz di kelas, biasanya dibuka oleh dewan 

ustadz dan dipimpin oleh salah satu santri secara bergantian. 

Berikut hasil wawancara peneliti kepada ustadz kelas sabrowi di 

Pondok Pesantren Hidayatul Quran:  

a) Metode Musyawarah biasanya dilakukan dengan cara 

murid atau santri membahas suatu permasalahan yang 

terjadi didalam kelas atau di lingkungan sekitarnya 

melalui tukar pendapat tentang suatu topik yang sedang 

terjadi, dalam hal ini, Bagaimana ustadz dan ustadzah 

menggunakan metode musyawarah tersebut dalam 

penyampaian Kitab Akhlaq Lil Banin ?  
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Menjawab:  

(1) Menurut Ustadz (AF) dalam menggunakan ataupun 

menerapkan metode musyawarah dapat dilakukan 

dengan beberapa cara yaitu: Memilih terlebih dahulu 

topik yang akan dibahas terutama berkaitan 

mengenai akhlak, Membuat kelompok (halaqoh), 

Mengkondisikan kelas baik ketika sedang 

bermusyawarah atau selesai bermusyawarah, 

menanamkan sikap untuk menghargai pendapat 

kelompok lain, tidak membicarakan hal hal yang 

keluar dari pembahasan, dan tetap tertib, dan 

menyelesaikan masalah dengan bersama-sama.
100

 

(2) Menurut Ustadzah (AZ) apabila dalam 

menggunakan metode ini biasanya hal hal yang 

perlu dipersiapkan dan di perhatikan adalah: Materi 

sesuai dengan topik pembahasan terutama berkaitan 

akhlak pada bab tertentu, memerintahkan atau 

menentukan kelompok secara acak, menyiapkan 

pertanyaan dan kemungkinan jawaban dari 

pertanyaan tersebut, memberikan pengarahan 

terlebih dahulu agar selalu tertib dan menghargai 

pendapat setiap kelompok, melarang berbicara yang 

melebar dari bahasan, penyelesaian akhir dengan 

bersama-sama disertai penjelasan yang mengkaitkan 

tentang bab dalam kitab Akhlaq Lil Banin.
101

 

 

b) Bagaimana cara ustadz atau ustadzah agar para santri 

dapat berpartisipasi aktif, kritis, dan logis dalam 

memecahkan suatu permasalahan yang ditanyakan oleh 

salah satu santri didalam kelas mengenai materi yang 

sedang dibahas ?  

Menjawab:  

(1) Menurut Ustadz (AF) untuk menimbulkan sikap 

aktif, kritis, dan logis ini dapat dilakukan dengan 

memberikan aturan baik dalam sesi diskusi ataupun 

dalam pengajaran biasanya, digunakannya 

musyawarah ini juga sebagai ajang menumbuhkan 

daya aktif, kritis, dan logis pada santri, dengan 

beberapa penerapan seperti: Memberikan pertanyaan 

yang bersifat rangsangan, berusaha agar pertanyaan 
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tersebut dijawab dengan jawaban yang konkret atau 

bisa dipertanggung jawabkan, mempersilahkan 

santri untuk menjawab pertanyaan ataupun 

menyanggah jawaban sementara dari santri lainnya, 

memberikan argumen dalam setiap sanggahan 

dengan tepat, dan melatih seluruh santri minimal 

menyiapkan satu jawaban masing-masing 

individu.
102

 

(2) Menurut Ustadzah (AZ) dalam hal sikap aktif, kritis, 

dan logis ini sebenarnya bisa ditanamkan disemua 

metode tetapi lebih mudahnya dalam metode 

musyawarah atau syawir, karena metode ini sangat 

cocok untuk meningkatkan daya aktif, kritis, dan 

logis dengan cara yakni: memberikan rangsangan 

berupa pertanyaan yang berkaitan masalah terutama 

akhlak di lingkungan sehari-hari, memberikan waktu 

setiap kelompok atau seluruh santri untuk 

berdiskusi, memilih atau mempersilahkan bagi 

setiap kelompok untuk menjawab pertanyaan yang 

sudah ada, jawaban harus logis dan dapat 

dipertanggung jawabkan, juru bicara setiap 

kelompok dipilih oleh anggota kelompok masing-

masing, boleh menyanggah jawaban jikalau tidak 

sesuai, sedangkan di akhir musyawarah setiap santri 

memiliki jawaban yang berkaitan dengan pertanyaan 

secara mandiri.
103

 

 

3) Metode Demonstrasi 

Metode ini dilakukan dengan cara memperagakan atau 

mempraktekkan suatu keterampilan atau materi tertentu yang 

dilakukan secara kelompok atau perseorangan dengan 

bimbingan Ustadz dan Ustadzah. Dalam pengajaran akhlak pada 

kelas sabrowi di Pondok Pesantren Hidayatul Quran metode ini 

dipakai sebagai evaluasi akhir tentang sejauh mana pemahaman 

tentang materi yang sudah diajarkan atau diberikan. Hasil 
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wawancara peneliti dengan narasumber mengenai metode ini 

adalah sebagai berikut: 

c) Apa saja yang perlu anda persiapkan agar santri dapat 

mendemonstrasikan materi yang telah diberikan dalam 

kehidupan sehari- hari? 

Menjawab: 

(1) Menurut Ustadz (AF) untuk hal tersebut biasanya hal 

yang paling utama adalah seorang ustadz 

memperiapkn materi yang memang harus benar benar 

diperaktekkan seperti akhlak kepada ayah dan ibu, 

kepada guru, teman dan kerabat atau saudara. 

Selanjutnya memberikan contoh atau mempraktekkan 

terlebih dahulu didepan para murid atau santri, 

kemudian meninjau secara langsung dengan 

berkordinasi kepada pengurus, dan memberikan 

apresiasi bagi santri yang selalu istiqomah dalam 

menerapkan akhlak baik yang sudah diajarkan.
104

 

(2) Menurut Ustadzah (AZ) diantara hal yang perlu 

disiapkan agar santri mendemonstrasikan materi yang 

telah disampaikan berkaitan akhlak antara lain: 

memberikan contoh dan mempraktekkan materi pada 

bab yang disampaikan, melihat dan meninjau secara 

langsung terhadap santri dengan berkordinasi kepada 

pengurus setempat, memberikan nasihat apabila 

melihat santri yang tidak mempraktekkan akhlak yang 

baik terlebih apabila materi sudah pernah dibahas.
105

 

 

d) Bagaimana cara anda menyampaikan pengajaran akhlak 

pada kitab Akhlaq Lil Banin dengan metode demonstrasi 

agar seluruh santri dapat menerapkannya ? 

Menjawab: 

(1) Menurut Ustadz (AF) cara agar santri dapat 

mendemonstrasikan materi yang telah disampaikan 

antara lain: yang paling utama dalah mempraktekkan 

terlebih dahulu didepan seluruh santri yang diajar, 

memerintahkan agar selalu mengikuti apa yang telah 

dicontohkan dan disampaikan, memberikan sanksi 

atau teguran dan nasihat apabila ada santri kelas 
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sabrowi yang tidak menerapkan akhlak yang baik, 

seperti yang telah diajarkan, selalu memberikan 

wejangan atau nasihat nasihat serta memberikan 

motivasi agar terbiasa.
106

 

(2) Menurut Ustadzah (AZ) seperti apa yang telah saya 

utarakan sebelumnya bahwa dalam menyampaikan 

materi berkaitan akhlak ustad atau ustadzah harus 

terlebih dahulu memparktekkan dan memberikan 

contoh didepan santri terkhusus kelas sabrowi, 

memberikan nasihat dan petuah ataupun teguran bagi 

santri kelas sabrowi yang melenceng dari apa yang 

sudah disampaikan, selalu berkordinasi dengan 

pengurus, dan menjadikan motivasi agar selalu 

berbenah disetiap harinya.
107

 

 

b. Materi Pelajaran 

Materi pelajaran dalam hal ini yang dimaksud adalah materi 

yang akan disampaikan pada santri kelas sabrowi berkaitan tentang 

akhlak, sumber atau rujukan yang diambil dalam pengajaran akhlak 

ini yaitu kitab Akhlaq Lil Banin jilid satu karangan Syekh Umar Bin 

Ahmad Baradja, materi didalam kitab tersebut terbagi menjadi 

beberapa bab, akan tetapi untuk memudahkannya, peneliti 

mengambil bab yang sesuai dengan yang akan diteliti oleh peneliti. 

Dewan ustadz bukan hanya menyampaikan materi saja, akan tetapi 

dewan ustadz juga memerintahkan untuk menerapkannya dalam 

kehidupan sehari- hari, sebagaimana hasil wawancara peneliti 

dengan dewan Ustadz dan Ustadzah mengenai materi sebagai 

berikut: 
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1) Di kutip dalam kitab Akhlaq Lil Banin jilid satu di jelaskan 

dalam Bab anak yang beradab, bahwa anak yang beradab adalah 

anak yang memuliakan kedua orang tuanya serta pengajarnya, 

menurut anda apakah santri kelas sabrowi mempraktekkan hal 

tersebut disekitar lingkungannya ? jika iya, bagaimana cara anda 

meyakini bahwa mereka telah mengimplemnetasikan hal 

tersebut dirumahnya ? 

Menjawab:  

a) Menurut Ustadz (AF) sebagian besar sudah 

mempraktekkannya, hal tersebut dapat dilihat ketika berada 

diasrama atau lingkungan pesantren dimana santri kelas 

sabrowi sudah menerapkan akhlak yang baik, seperti ketika 

bertemu mengucapkan salam, senyum dan menyapa kepada 

sesama serta berkata jujur ketika sedang di tanya, berbicara 

baik didepan orang lain, menunduk ketika sedang berjalan 

dideoan orang yang lebih tua atau yang dimuliakan, akan 

tetapi ada sebagian santri yang belum menerapkan hal 

tersebut yaitu terkadang masih terbawa suasana di 

lingkungan sebelumnya, seperti ada beberapa yang masih 

berkata kotor, mengghoshob sandal, merunding teman 

sebaya.
108

 

b) Menurut Ustadzah (AZ) sebagian santri kelas sabrowi sudah 

menerapkannya, perilaku dan sikap tersebut bisa dilihat 

secara langsung baik di kelas ataupun ketika berada di 

asrama masing-masing, berupa membiasakan budaya salam, 

senyum, sapa, berkata jujur, tidak membantah jika ditegur 

ataupun dinasehati, menyalami guru atau ustadz jika sedang 

bertemu dijalan atau ketika sebelum masuk kelas, tetapi ada 

sebagian kecil santri yang belum mebiasakan perilaku dan 

sikap ini dikarenakan masih terbiasa dengan hal hal negatif, 

seperti halnya merunding yang lebih muda, mengadu 

domba, berbicara kasar atau kotor, tidak mau diberi nasihat 

dan lain sebagainya.
109

 

 

2) Menurut anda bagaimana cara menerapkan akhlak yang baik ( 

jujur, memuliakan yang lebih tua, meyayangi sesama, 

memuliakan guru dan orangtua) sesuai dengan bab anak yang 

beradab pada kitab akhlaq lil banin jilid satu dalam lingkungan 

pesantren Hidayatul Quran ?  

Menjawab: 
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a) Menurut Ustadz (AF) penerapan akhlak yang baik 

dilakukan dengan melakukan kebiasaan seperti contoh 

apabila bertemu dengan santri yang lebih tua hendaknya 

mengucapkan salam, senyum, dan menyapanya, tidak 

mengambil barang yang bukan miliknya walaupun memang 

sangat dhorurat, dan ketika berbicara dengan guru dan 

orangtua harus menggunakan bahasa yang santun. Semua 

hal tersebut dapat dilakukan dengan berkordinasi kepada 

pengurus Pondok Pesantren Hidayatul Quran serta akhlak 

yang baik pula telah di perintahkan dan diajarkan langsung 

serta pemberian sanksi sudah sejak lama ada terkhusus pada 

peraturan Pondok Pesantren Hidayatul Quran.
110

 

b) Menurut Ustadzah (AZ) cara menerapkan akhlak yang baik 

ini telah menjadi identitas seorang muslim, oleh karena itu, 

sebagai seorang santri penerapan akhlak sudah menjadi 

budaya yang melekat, penerapannya sendiri bukan hanya 

ketika mengaji saja di ajarkan tetapi ketika berada diasrama 

juga sudah ada terlebih pada pengurus asrama yang selalu 

membimbing santri, berkordinasi dengan pengurus untuk 

mewujudkan santri yang berakhlakul karimah adalah cita 

cita dari ustad dan ustadzah. Seperti contoh bertutur kata 

yang baik dengan menggunakan bahasa jawa halus (bhoso) 

kepada orang tua, memberlakukan kebiasaan wajib untuk 

mendoakan guru setelah sholat berjamaah, diberikannya 

sanksi apabila berkata buruk terhadap sesama.
111

 

 

3) Jika seorang santri kelas sabrowi tidak menerapkan akhlak yang 

sesuai dengan Bab anak yang beradab pada kitab Akhlaq Lil 

Banin jilid satu, apa yang akan anda lakukan ? 

Menjawab:  

a) Menurut Ustadz (AF), Apabila ada santri tidak 

mengamalkan ataupun menerapkan akhlak yang sesuai 

maka santri tersebut diberikan edukasi tambahan dan 

nasihat serta ditanyakan mengapa tidak mengamalkan apa 

yang telah dipelajari, terkadang juga diberikan sanksi-sanksi 

ringan seperti push up, hafalan kitab nahwu yang dipelajari, 

atau membersihkan kamar mandi asrama.
112

 

b) Menurut Ustadzah (AZ), Jika santri kelas sabrowi terlihat 

tidak menerapkan akhlak terlebih pada bab anak yang 
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beradab (jujur, menyayangi yang lehib muda, menghormati 

yang lebih tua, memuliakan ustadz atau guru, dan 

memuliakan orang tua ) maka akan diberikan nasihat-

nasihat dan diajak bersama-sama untuk melakukannya, 

sebelumnya di tanyakan sebab musabbab tidak 

melakukannya dikarenakan apa dan mengapa. Apabila 

dirasa semakin parah maka akan diberikan sanksi mulai dari 

yang teringan sampai yang sedang.
113

 

 

4) Pada bab akhlak seorang anak terhadap ibunya dijelaskan bahwa 

anak harus memiliki akhlak yang baik terhadap ibunya meliputi: 

jujur, tidak mengeraskan suaranya ketika berbicara didepan 

ibunya, tidak melanggar perintah ibunya, patuh dan taat akan 

perintah ibunya. Menurut anda apakah santri kelas sabrowi telah 

mengimplementasikan nya dalam kehidupan sehari-hari? Jika 

sudah, bagaimana cara anda menilai bahwa mereka sudah 

menerapkan hal tersebut? 

Menjawab: 

a) Menurut Ustadz (AF) sudah, akhlak yang sesuai dengan 

Bab Akhlak Anak Terhadap Ibu (jujur, tidak mengeraskan 

suaranya ketika berbicara dengan ibunya, taat dan patuh 

terhadap ibunya) telah diterapkan kebiasaan dan 

pengamalan akhlak tersebut dapat dilihat secara langsung 

ketika seorang santri kelas sabrowi ada yang dijenguk 

ibunya, seperti mengucapkan salam, senyum sembari 

mencium tangan ibunya dan ketika sedang mengobrol baik 

mengenai masalah di pesantren atau disekolah dengan 

bahasa yang santun, terkadang ada beberapa wali santri 

khusunya ibu dari salah satu santri yang selalu 

berkomunikasi dengan pengurus perihal kelakuan anak 

(santri) ketika sedang berada dirumah.
114

 

b) Menurut Ustadzah (AZ) sudah, penilaian itu dapat dilihat 

secara langsung ketika santri berada diasrama pondok 

pesantren, Akan tetapi ada beberapa santri yang ketika 

sudah pulang dari pondok pesantren baik ketika liburan 

ataupun keluar (boyongan) kembali dengan sifat dan akhlak 

semula.
115
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5) Bagaimana Pelaksanaan Penerapan Bab Akhlak Seorang Anak 

Pada Ibunya di pondok pesantren Hidayatul Quran ? 

Menjawab: 

a) Menurut Ustadz (AF) pelaksanaan dari penerapan akhlak 

terhadap ibunya di Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

terletak pada budaya yang diterapkan di lingkungan 

pesantren yaitu ketika ingin menelpon ibu dirumah maka di 

wajibkan untuk mendahulukan salam secara lengkap, 

menggunakan bahasa yang santun dalam berbicara dan 

dianjurkan menggunakan bahasa jawa halus (bhoso), dan 

kegiatan-kegiatan yang mendukung semacam menghafal 

do‟a untuk orang tua dianjurkan membaca setelah sholat, 

serta menjaga barang-brang yang diamanahkan kepadanya 

(santri).
116

 

b) Menurut Ustadzah (AZ) pelaksanaan dari bab akhlak 

kepada ibu di pondok pesantren Hidayatul Quran dengan 

diterapkannya aturan agar mendahulukan salam baik ketika 

menelpon ibunya atau sedang bertemu dipesantren ketika 

proses penjengukan, dan juga di anjurkan untuk 

menggunakan bahasa santun terlebih bahasa jawa, serta 

setelah sholat fardu diberikan waktu untuk mendoakan 

kedua orang tua sebelum kembali keasrama.
117

 

 

6) Bagaimana sikap santri kelas sabrowi dalam menerapkan materi 

pada bab akhlak anak kepada ibunya?  

Menjawab: 

a) Menurut Ustadz (AF) Mengenai Sikap santri dalam 

menerapkan materi akhlak kepada ibunya yakni terdapat 

sebagian kecil santri masih merasa terpaksa, dan kadang 

sedikit mengeluh serta lupa apa yang diajarkan, setelah 

marasakan manfaatnya santri terbiasa bahkan senang 

melakukan hal tersebut.
118

 

b) Menurut Ustadzah (AZ) untuk sikap santri sendiri, terbagi 

menjadi dua, yaitu: pertama, ada yang sangat dengan 

bersemangat mengamalkan serta mempraktekkannya, dan 

kedua, ada sebagian kecil yang belum mengamalkan atau 

terkadang lupa dengan materi yang sudah diajarkan terkait 
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bab akhlak anak kepada ibunya sehingga tidak 

mempraktekkannya.
119

 

 

7) Apa yang anda ketahui mengenai bab akhlak anak kepada 

ayahnya didalam kitab Akhlaq Lil Banin jilid satu ? 

Menjawab: 

a) Menurut Ustadz (AF) secara ringkasnya Bab Akhlak Anak 

kepada Ayahnya menjelaskan mengenai apa saja yang baik 

dilakukan ketika bertemu atau bersama ayahnya, seperti 

menghormati dan menyayangi ayahnya sebagaimana 

menyayangi ibunya, menaati perintahnya karena seorang 

ayah akan memerintahkan kepada kebaikan, membuat 

seorang ayah bahagia dengan tidak membebani seorang 

ayah untuk membelikan sesuatu yang beliau tidak sanggupi, 

menjaga peralatan sekolah ataupun pakaia yang telah 

diberikan, merapikan dan merawatnya.
120

 

b) Menurut Ustadzah (AZ) untuk Bab Akhlak Anak kepada 

Ayahnya ini menjelaskan mengenai akhlak anak yang baik 

kepada seorang ayah berupa: mentaati perintah ayah apabila 

dalam hal kebaikan, merawat dan menjaga amanah yang 

diberikan, menjaga pakaian dan peralatan sehari-hari yang 

telah diberikan ayahnya, senantiasa mendoakan kedua 

orangtua, tidak membebani fikiran seorang ayah dengan 

meminta sebuah barang yang kiranya beliau kurang 

menyanggupi atau tidak bermanfaat, berusaha 

membahagiakan kedua orang tua terutama ayah dan ibu.
121

 

 

8) Bagaimana cara anda mengimplementasikan bab akhlak anak 

terhadap ayahnya pada santri kelas sabrowi ? 

Menjawab: 

a) Menurut Ustadz (AF) cara mengimplementasikan atau 

menerapkan bab ini teruntuk santri kelas sabrowi adalah 

dengan memberikan sebuah nasihat dan memerintahkan 

santri untuk memandang atau menganggap seorang ustadz 

dan pengurus layaknya sebagai ayahnya di pondok 

pesantren sehingga perilaku yang sesuai dengan Bab 

Akhlak Anak terhadap Ayahnya bisa selalu diamalkan dan 
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diterapkan pada masing-masing individu santri kelas 

sabrowi.
122

 

b) Menurut Ustadzah (AZ) ada beberapa hal yang dapat 

digunakan sebagai cara dalam mengimplementasikan bab 

Akhlak Anak terhadap Ayahnya antara lain: memberikan 

arahan agar menganggap pengurus, ustadz, dan abah kiyai 

layaknya sebagai ayahnya di pondok pesantren, 

memerintahkan untuk selalu menerapkan materi tersebut 

ketika bertemu pengurus dan ustadz atau abah kiyai, selalu 

tidak lelah menasihati santri kelas sabrowi karena masih 

tergolong santri pemula.
123

 

 

9) Bagaimana sikap santri kelas sabrowi dalam 

mengimplementasikan materi bab akhlak anak terhadap 

ayahnya?  

Menjawab: 

a) Menurut Ustadz (AF) bagi sikap santri kelas sabrowi dalam 

menerapkan bab tersebut (Akhlak Anak terhadap Ayahnya) 

tergolong mampu menerapkannya walaupun beberapa harus 

dengan sikap tidak mengenakkan (paksaan) akan tetapi 

dengan dilakukkanya setiap hari maka akan menjadi 

kebiasaan yang tidak melelahkan dan akan menambah 

semangat serta riyadhoh di pondok pesantren Hidayatul 

Quran.
124

 

b) Menurut Ustadzah (AZ) untuk kelas sabrowi sendiri 

alhamdulillah sikap atau respon yang diberikan cukup baik 

yaitu dapat melaksanakan apa yang ada pada bab akhlak 

anak terhadap ayahnya akan tetapi, semuanya diawali 

dengan perintah yang menjurus pada kewajiban atau 

keharusan agar sesuatu yang telah dipelajari selalu 

diterapkan dengan baik dan terbiasa serta di sela-sela 

kekosongan selalu diberikan nasihat dan motivasi untuk 

meningkatkan diri pada kebaikan.
125

 

 

10) Apa yang anda ketahui mengenai bab akhlak murid disekolah 

pada kitab Akhlak Lil Banin jilid satu? 

Menjawab: 
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a) Menurut Ustadz (AF) secara singkatnya bab ini 

menjelaskan mengenai akhlak yang baik bagi murid ketika 

berada di sekolah atau madrasah yang ia gunakan dalam 

menuntut ilmu sikap dan akhlak yang baik tersebut 

diantaranya ialah: ketika berangkat ke sekolah hendaknya 

berdoa terlebih dahulu, ketika telah sampai disekolah jika 

bertemu dengan guru maka hendaknya menyalami tangan 

beliau dengan wajah tersenyum, dan apabila bertemu 

temannya maka sebaiknya menyapanya sembari tersenyum 

kepadanya, dan apabila bel berbunyi segera masuk ke dalam 

kelas dan membaca doa sebelum belajar serta duduk tegak 

dibangku yang telah disediakan.
126

 

b) Menurut Ustadzah (AZ) pada bab ini menjelaskan tentang 

akhlak seorang murid disekolahnya, yaitu apa saja akhlak 

yang harus dilakukan ketika sampai disekolah seperti 

membudayakan salam ketika telah sampai disekolah, 

menyalami guru dan mencium tangan beliau, menyapa 

teman teman disekolah dengan wajah yang ceria, tidak 

cemberut, duduk dibangku dengan tegak dan tidak condong, 

serta membiasakan agar tangan tidak di pipi ketika guru 

sudah masuk ke dalam kelas.
127

 

 

11) Bagaimana cara anda menanamkan akhlak yang sesuai dengan 

materi bab akhlak murid disekolah pada kitab Akhlaq Lil Banin 

jilid satu untuk santri kelas sabrowi ? 

Menjawab: 

a) Menurut Ustadz (AF) penanaman akhlak sesuai dengan bab 

akhlak murid disekolah dapat dilakukan dengan berbagai 

cara dan juga perlu adanya pemahaman terkait materi, untuk 

menanamkan akhlak tersebut diantaranya: mencontohkan 

kepada santri ketika kegiatan mengaji, memerintahkan 

untuk membiasakan akhlak yang terkandung dalam bab 

akhlak murid disekolah baik didalam kelas mengaji di 

pondok pesantren atau disekolah, selalu memberikan 

teguran apabila ada yang terlihat tidak 

mempraktekkannya.
128

  

b) Menurut Ustadzah (AZ) untuk menanamkan akhlak yang 

baik sesuai dengan materi tersebut maka dapat dilakukan 

dengan cara, membiasakan sikap dan perilaku sesuai bab 
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akhlak murid disekolah ketika dalam kelas mengaji seperti 

mendahulukan salam saat masuk ke dalam kelas, berdoa 

sebelum memulai pelajaran, dan sebagainya, memberikan 

nasihat dan teguran bagi santri kelas sabrowi apabila ada 

yang belum melaksanakannya, selalu memberikan dorongan 

agar dapat berbuat baik disetiap waktu.
129

 

 

12) Bagaimana sikap santri kelas sabrowi dalam 

mengimplementasikan materi sesuai dengan bab akhlak murid 

disekolah pada kitab Akhlaq Lil Banin jilid satu ? 

Menjawab: 

a) Menurut Ustadz (AF) sikap santri kelas sabrowi dalam 

menerapkan materi akhlak murid disekolah cukup diterima 

dengan sangat baik, dan sebagian besar cukup antusias 

dalam menerapkan atau mempraktekkan sesuai dengan yang 

tertuang dalam materi, walaupun dalam beberapa kalimat 

ada yang tidak sesuai dengan zaman sekarang, seperti 

mengucapkan kalimat “pagi bahagia” ketika akan 

mengawali pelajaran.
130

  

b) Menurut Ustadzah (AZ) respon dari sikap santri kelas 

sabrowi bisa diterima dengan baik dan dapat dipraktekkan 

didalam kehidupan sehari- hari terlebih di kelas ngaji 

sendiri, sebagian kecil masih belum mampu karena 

terkadang lupa, adapula yang sangat antusias melakukan hal 

tersebut agar selalu menjadi lebih baik.
131

 

 

13) Apa yang anda ketahui mengenai materi bab akhlak murid 

terhadap gurunya disekolah pada kitab Akhlak Lil Banin jilid 

satu ? 

Menjawab: 

a) Menurut Ustadz (AF) secara singkatnya bab tersebut 

menjelaskan mengenai apa saja akhlak yang baik untuk 

murid ata santri terhadap gurunya disekolah, pada bab ini 

sangatlah panjang dan bahasanya runtut serta menarik, 

penjelasan penjelasan tersebut diantaranya adalah: 

Hendaknya seorang murid menghormati guru layaknya 

seperti menghromati kedua orang tuanya, tidak memotong 

pembicaraan seorang guru, jika ingin bertanya maka harus 

menunggu guru selesai berbicara terlebih dahulu, tidak 
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membantah atau mendebat guru dengan keterlaluan, ketika 

berbicara kepadanya menggunakan bahasa yang sopan dan 

santun, ketika belajar seorang murid hendaknya selalu 

disiplin dalam waktu terkecuali ada udzur, dan mushonif 

kitab sendiri mengatakan murid yang buruk adalah murid 

yang selalu marah dan membantah ketika di didik gurunya 

serta mengeluh kepada orangtuanya.
132

 

b) Menurut Ustadzah (AZ) bab tersebut menjelaskan tentang 

akhlak murid kepada gurunya yaitu tentang tata krama yang 

baik seharusnya dimiliki murid apabila bertemu atau sedang 

diajar gurunya berupa: tidak membantah dan tidak 

mendebat guru terlalu keras ketika dalam sesi tanya jawab,  

menggunakan bahasa yang santun apabila ingin bertanya, 

tidak memotong perkataan guru saat guru sedang 

menyampaikan pelajaran, hendaknya guru dihormati seperti 

orangtua kita, selalu disiplin waktu.
133

 

 

14) Bagaiamana cara anda menanamkan pada santri kelas sabrowi 

akhlak yang baik agar sesuai dengan materi bab akhlak murid 

terhadap gurunya disekolah ? 

Menjawab: 

a) Menurut Ustadz (AF) penanaman akhlak pada bab ini yaitu 

sama seperti bab-bab lainnya yaitu melalui pembiasaan di 

kelas mengaji, memerintahkan agar selalu 

mempraktekannya, dan memberikan dorongan serta teguran 

agar selalu berbuat baik, dan mengingatkan tentang apa 

yang sudah dipelajari jika santri kelas sabrowi lupa dalam 

melaksanakannya.
134

 

b) Menurut Ustadzah (AZ) sama seperti sebelumnya bahwa 

penanaman akhlak pada bab ini dilakukan dengan 

pembiasaan yang didukung oleh adanya dorongan serta 

kelapangan dada setiap santri kelas sabrowi, oleh karena itu, 

identitas seorang santri terlihat dari bagaimana dirinya 

menghormati dan memuliakan gurunya.
135

  

 

15) Bagaimana sikap santri kelas sabrowi dalam 

mengimplementasikan materi bab akhlak murid terhadap 
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gurunya disekolah ? jika ada yang tidak sesuai bagaimana 

tindakan anda? 

Menjawab: 

a) Menurut Ustadz (AF) sikap santri kelas sabrowi sendiri 

dalam menerapkan akhlak pada bab tersebut adalah cukup 

antusias, namun tidak dapat dipungkiri bahwa ada sebagian 

kecil santri yang terkadang belum menerapkan apa yang 

sudah diajari terkhusus materi bab akhlak murid pada guru, 

padahal bab inilah yang sangat penting sekali karena 

bagaimanapun guru adalah orangtua disekolah ataupun 

dimadrasah, oleh karena itu, jika ada santri yang belum 

melaksanakan atau belum menerapkan akhlak yang baik 

tersebut maka kami akan memberikan nasihat jika lupa, 

ataupun memberikan teguran langsung, dan selalu 

berkordinasi kepada pengurus terkhusus pengurus 

keamanan pondok pesantren Hidayatul Quran untuk 

memantau perkembangan dari santri tersebut.
136

  

b) Menurut Ustadzah (AZ) sikap santri kelas sabrowi adalah 

sangat menerima dengan senang hati, karena bagi mereka 

pembelajaran akhlak ini tergolong pelajaran yang penting 

dan bermanfaat, akan tetapi ada sebagian kecil yang belum 

menerapkannya seperti ada yang membolos pelajaran 

sebagaimana ungkapan dari pengurus, ada pula yang 

berangkat dengan terlambat baik disekolah ataupun ketika 

mengaji. Dalam hal ini kami sebagai ustadzah akan 

memberikan teguran baik langsung maupun tidak langsung 

dan selalu memberikan dorongan kepada santri kelas 

sabrowi.
137

 

 

16) Apa yang anda ketahui tentang bab akhlak murid pada temannya 

di dalam kitab Akhlaq Lil Banin jilid satu ? 

Menjawab: 

a) Menurut Ustadz (AF) secara singkatnya bahwa bab ini 

menjelaskan mengenai bagaiman menjadi seorang murid 

yang berakhlak terhadap teman sebayanya yaitu dengan 

menerapkan akhlak sebagai berikut: menghormati teman 

yang lebih tua, dan menyayangi yang lebih muda dengan 

tidak menyakiti ataupun merunding dan sebagainya, 

menghilangkan sifat pelit terhadap teman, membantu teman 

ketika dalam kesulitan seperti belajar bersama jika teman 
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tidak terlalu faham materi, menasehati dan menegur teman 

apabila mengobrol ketika guru sedang menjelaskan materi, 

menjauhi sifat dan sikap sombong, hasad, berbohong, 

berkata buruk pada teman, segera mengembailkan barang 

yang telah dipinjam serta tidak bermuka masam didepan 

teman.
138

  

b) Menurut Ustadzah (AZ) ringkasnya bab ini menjelaskan 

mengani akhlak yang baik bagi seorang murid terhadap 

temannya yaitu: saling tolong menolong dalam kebaikan, 

menghormati teman yang lebih tua, menegur jika ada teman 

yang mengobrol ketika guru sedang mengajar, menjauhi 

perasaan berburuk sangka terhadap teman, menjauhi sifat 

pelit, sombong, hasad kepada teman, mengembalikan 

barang yang dipinjam dengan segera tanpa menghilangkan 

atau mengotorinya serta mengucapkan terima kasih.
139

 

  

17) Bagaimana cara anda menanamkan akhlak yang sesuai dengan 

materi bab akhlak murid terhadap temannya didalam kitab 

Akhlaq Lil Banin jilid satu kepada santri kelas sabrowi ? 

Menjawab: 

a) Menurut Ustadz (AF) dengan menggunakan pembiasaan di 

kelas mengaji, serta memerintahkan agar selalu menerapkan 

apa yang telah dipelajari, walaupun terkadang bersifat 

paksaan akan tetapi nanti setelah terbiasa akan menjadi hal 

yang indah manfaatnya.
140

  

b) Menurut Ustadzah (AZ) sama seperti sebelumnya tetapi 

pada bab ini lebih ditekankan dengan berkordinasi pada 

pengurus agar mengawasi di asrama, apabila ada yang 

ketahuan tidak melaksanakannya, maka kami akan menegur 

dan menasehatinya, terkadang bisa dari pengurus atau 

sesama santri kelas sabrowi sendiri.
141

  

 

18) Bagaimana sikap santri kelas sabrowi dalam 

mengimplementasikan materi yang telah diajarkan berupa 

akhlak murid terhadap temannya yang sesuai dalam Kitab 

Akhlaq Lil Banin jilid satu ? 

Menjawab: 
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a) Menurut Ustadz (AF) jikalau sikap sebagian besar santri 

kelas sabrowi menerima dengan baik serta berantusias 

dengan baik dalam mengamalkan dan menerapkannya, 

walaupun sebagian kecil ada yang belum menerapkannya 

dengan baik.
142

  

b) Menurut Ustadzah (AZ) untuk santri kelas sabrowi 

sangatlah diterima, terlebih mereka sangat semangat dalam 

menerapkannya namun sebagian kecil santri kelas sabrowi 

ada yang belum menerapkannya karena lupa.
143

  

 

c. Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Pengajaran 

Akhlak Pada Kelas Sabrowi di Pondok Pesantren Hidayatul Quran 

1) Faktor Penghambat  

Dari hasil wawancara dengan Ustadz (AF) menuturkan 

hambatan dalam proses pengajaran adalah: kurangnya 

konsentrasi dan fokus santri terhadap materi yang disampaikan 

yang akhirnya menyebabkan kantuk di sebagian santri kelas 

sabrowi saat mengaji sedang berlangsung, hal tersebut 

dikarenakan jam mengaji (kegiatan madrasah diniyah) terlalu 

malam, kurangnya pengawas baik pengurus ataupun tenaga 

ustadz dan ustadzah di pondok pesantren yang akibatnya 

membuat waktu masuk mengaji sedikit terlambat dari 

semestinya dan juga tidak terlalu memperhatikan kegiatan santri 

dikamar asrama.
144
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Sedangkan menurut Ustadzah (AZ), beliau mengatakan 

bahwa hambatan dalam Implementasi Pengajaaran Akhlak pada 

Kelas Sabrowi yaitu: konsentrasi santri yang cendering menurun 

karena faktor terlalu malam dalam belajar, kurangnya ustadz dan 

ustadzah di pondok pesantren Hidayatul Quran sehingga setiap 

guru terkadang memegang pelajaran yang berbeda serta 

menjadikan sedikit terlambat dengan waktu yang 

terjadwalkan.
145

 

Selanjutnya dari kedua pernyataan Ustadz dan Ustadzah 

tersebut dapat disimpulkan hambatan yang terjadi dalam 

Implementasi Pengajaran Akhlak pada Kelas Sabrowi di Pondok 

Pesantren Hidayatul Quran yaitu sebagai berikut: 

a) Kegiatan Belajar Mengajar (mengaji) yang terlalu malam  

b) Santri kurang disiplin  

c) Kurangnya tenaga pengajar atau Ustadz dan Ustadzah 

d) Konsentrasi para santri yang sudah berkurang 

2) Faktor Pendukung  

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan narasumber 

yaitu Ustadz AF beliau mengatakan faktor pendukung Dalam 

implementasi pengajaran akhalak pada kelas sabrowi adalah 

adanya sarana dan prasarana berupa gedung madrasah diniyah, 
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papan tulis, bangku belajar, lampu penerangan, mushola di 

asrama putra maupun putri dan sebagainya. Selain itu beliau 

juga berharap semoga tahun ajaran yang akan datang menjadi 

lebih baik dari sebelumnya dan semoga apa yang telah dipelajari 

menjadi jalannya barokah dan berkah untuk setiap santri yang 

mengamalkannya.
146

 

Senada dengan Ustadz (AF), Beliau Ustadzah AZ juga 

mengatakan bahwa faktor pendukung implementasi pengajaran 

akhlak pada kelas sabrowi berupa sarana dan prasarana yang 

lengkap dari segi gedung, ruangan kelas, pusat kegiatan 

keagamaan, asrama serta penerangan, dan pasokan air yang 

mumpuni, serta beliau mengharapkan apa yang dipelajari dapat 

memberikan manfaat dan mendapatkan barokahnya mushonif 

kitab dengan lantaran kita mempelajari kitab beliau, dan semoga 

kedepannya lebih baik dari hari ini.
147

 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertempat pada Pondok pesantren Hidayatul Quran 38B 

Banjarejo Batanghari Lampung Timur, berdasarkan pengamatan langsung yang 

telah peneliti lakukan bahwa masih ada santri yang belum menerapkan Akhlak 

yang baik sesuai dengan materi yang telah disampaikan oleh Ustadz ataupun 
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Ustadzah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karnanya, peneliti menemukan 

tahapan-tahapan dalam penerapan pengajaran akhlak pada kelas sabrowi di 

Pondok Pesantren Hidayatul Quran sebagai berikut: 

1. Pengajaran di kelas, melalui pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin jilid 

satu, santri diberikan ilmu tentang akhlak, terutama akhlak yang baik 

seperti: jujur, taat kepada Allah, taat kepada Orang Tua, menghormati 

Guru, menghormati teman yang lebih tua darinya, menyayangi dan 

mengasihi teman yang lebih muda, tidak berkata kasar atau kotor, 

disiplin, tidak pelit terhadap sesama, menghilangkan rasa sombong, 

berbohong, dan mengadu domba antar sesama, berprasangka baik 

terhadap sesama, serta mendisiplinkan waktu. Ketika santri kelas 

sabrowi sudah diberikan ilmu tersebut maka selanjutnya adalah 

bagaimana santri kelas sabrowi dapat menerapkannya dlaam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Budaya Pondok Pesantren, bagaimana menenamkan kebiasaan yang 

ada di pondok pesantren kepada guru, orang tua, dan sesama santri, 

dari bertata krama berbicara, berjalan di depan guru atau ustadz, dan 

lain sebagainya, melalui pembelajaran kelas dan menerapkannya di 

pondok pesantren. 

3. Adanya aturan dan sanksi, dengan adanya aturan dan sanksi santri 

kelas sabrowi akan berusaha semaksimal mungkin dalam menjalankan 

aturan tersebut,  dari hal inilah penerapan akhlak  santri kelas sabrowi 

juga akan terbentuk dengan sendirinya 
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4. Teguran dan Nasihat, melalui dua hal tersebut akan menjadi pengingat 

bagi santri yang melanggar atau santri yang belum terbiasa 

menerapkan akhlak yang baik. 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang peneliti amati, tingkatan kelas di 

Pondok Pesantren Hidayatul Quran ada tujuh yaitu: kelas Sekolah Persiapan (SP), 

Sabrowi, Al-Jurumiyah, Imrithi, Alfiyah Ula, Alfiyah Tsani dan Tahfidzul Quran. 

Pada setiap tingkatan kelas juga santri diajarkan kitab kitab mengenai akhlak- 

mulai dari dasar hingga tingkatan yang lebih tinggi. Santri juga di hadapkan dalam 

kegiatan- kegiatan yang menunjang hal spiritual, dan akhlakul karimah.  

Kegiatan pelaksanaan pengajaran akhlak pada kelas sabrowi yaitu dimulai 

dengan di ajarkannya kitab Akhlaq Lil Banin jilid satu sebagai kitab dasar untuk 

menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik dikalangan santri kelas sabrowi di 

Pondok Pesantren Hidayatul Quran. Selain itu metode yang diajarkan juga bukan 

hanya dengan metode bandungan tetapi adanya metode musyawarah, dan 

demonstrasi sebagai rangkaian pelaksanaan dari materi yang diajarkan.  

Berbagai macam kegiatan selain pengajaran sebagai penunjang 

terbentuknya santri yang berakhlakul karimah adalah adanya kewajiban sholat 

berjama‟ah pada sarana yang telah ada berupa Mushola, Tadarus Al- Quran 

setelah sholat maghrib dipimpin oleh pengurus, Khotmil Quran disetiap malam 

minggu legi, Khitobah tiga bahasa, membaca Al-Barzanji di malam minggu pada 

pekan ke-2, Manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani, Roan (kerja bakti). 
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Jadi, penerapan akhlak santri dapat lebih berkembang lagi apabila dilakukan 

bersamaan dengan kegiatan-kegiatan yang telah diatur pada pondok pesantren, 

karena segala kegiatan dapat terealisasikan dengan baik menjadi sebuah 

kebiasaan, melalui hal ini akhlak santri kelas sabrowi sedikit demi sedikit akan 

terbentuk dengan sendirinya. 

Pada Pondok Pesantren memang ada sebagian besar santri yang berprilaku 

sesuai dengan apa yang diajarkan sebagaimana yang dikatakan oleh dewan ustadz, 

seperti berbicara dengan bahasa jawa halus kepada orang tua, tetapi ada sebagian 

santri yang belum bisa melakukannya akan tetapi, ada juga santri kelas sabrowi 

yang menggunakan bahasa Indonesia yang baik dengan tutur kata yang halus. 

Nasihat atau teguran yang diberikan berkenaan dengan hal-hal yang 

dilanggar oleh santri, harus bersifat memotifasi, membangun serta mendorong 

kepada kebaikan, bukan sebaliknya. 

Seorang santri harus memiliki contoh yang baik dalam kehidupan di pondok 

pesantren,  sosok figur atau contoh tersebut dapat dilihat kepada ustadz dan 

ustadzah mereka. Karena sejatinya ustadz dan ustadzah adalah contoh bagi murid 

atau santrinya. Seorang ustadz harus memberikan contoh yang baik kepada santri, 

apa yang seharusnya dilakukan oleh santri terlebih dahulu diterapkan olehnya. 

Apabila ada santri yang melanggar aturan hendaknya sebagai seorang 

pengajar atau ustadz mencari terlebih dahulu akar permasalahannya, sebagai 

contoh dengan memberikan pertanyaan mengapa anda tidak menerapkan akhlak 

yang baik? dengan sikap yang dingin dan penuh sopan santun, maka hal itulah 
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yang akan menjadikan santri sungkan terhadap Ustadnya. Cara menegur mereka 

yaitu dengan memberikan nasihat yang positif yang sifatnya membangun, 

kemudian menjelaskan maksud dari nasihat tersebut, agar mereka tidak 

mengulanginya kembali. 

Berdasarkan deskripsi yang peneliti lakukan, peneliti telah menyajikan 

analisis data sesuai dengan data yang diperoleh peneliti melalui penelitian di 

lapangan bahwa sudah ada penerapan yang dilakukan Ustadz dan Ustadzah terkait 

dengan Implementasi Pengajaran Akhlak pada kelas sabrowi di Pondok Pesantren 

Hidayatul Quran 38B Banjarejo Batanghari Lampung Timur, dan santri sudah 

menerapkan akhlak yang baik dalam kesehariannya. Ustadz dan Ustadzah tidak 

hanya memberikan materi tetapi beliau juga mencontohkan, menegur, dan 

memberikan sanksi di kelas sehubung dengan penerapan akhlak. 

Jadi, Penerapan pengajaran akhlak yang dilakukan pada kelas sabrowi di 

pondok pesantren Hidayatul Quran dikategorikan berjalan. Meski ada beberapa 

faktor penghambat dari santri yang belum bisa menerapkan akhlak yang baik 

dalam kehidupannya. Demikian penerapan pengajaran akhlak pada kelas sabrowi 

di pondok pesantren Hidayatul Quran yang peneliti lakukan baik dari hasil 

wawancara, observasi, maupun dokumentasi selama proses penelitian ini 

berlangsung. 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

 PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan mengenai 

implementasi pengajaran akhlak pada kelas sabrowi di pondok pesantren 

Hidayatul Quran diantaranya sebagai berikut: 

1. Model Implementasi Kurikulum yang digunakan pada kelas sabrowi di 

Pondok Pesantren Hidayatul Quran adalah model Program Pendidikan 

Berbasis Kompetensi, model ini dipilih karena pada prinsipnya 

menekankan untuk mengembangkan potensi santri baik dalam hal 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang nantinya akan berguna 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Metode pengajaran yang dilakukan oleh ustadz dan ustadzah sebagai 

pengajar akhlak maupun wali kelas pada kelas sabrowi bervariasi yaitu 

menggunakan tiga metode yang saling berkesinambungan yakni:  

a. Metode bandungan, metode ini digunakan seperti baisanya yaitu 

ustadz membrikan materi dan santri mencatat materi yang usatdz 

dan ustadzah berikan seperti mentarkib kitab dengan tulisan arab 

jawa pegon, serta memaknai kitab yang telah diajarkan  

b. Metode musyawarah, dalam penyampaiannya metode ini lebih 

kepada pemecahan masalah yang terjadi didalam lingkungan 
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sekitar yang berkaitan dengan pertanyaan yang dilontarkan oleh 

ustadz dengan cara di bagi perkelompok dalam menjawab 

pertanyaan tersebut, metode ini digunakan oleh ustadz dan 

ustadzah sebagai media menjadikan santri kritis serta logis dalam 

menjawab pertanyaan yang timbul di sekitarnya dan juga 

menjadikan santri lebih menghargai sesama dengan mengajarkan 

untuk mencari penyelesaian secara bersama-sama. 

c. Metode demonstrasi, metode ini lebih menekankan pada praktik 

langsung oleh santri sesuai dengan materi yang telah diajarkan, 

dalam hal ini ustadz memberikan contoh terlebih dahulu    

3. Pembiasaan budaya pondok pesantren sekaligus menerapkan akhlak 

yang telah diajarkan 

Santri pondok pesantren Hidayatul Quran memiliki jadwal yang 

padat, terutama mengenai jadwal kegiatan sehari-hari baik sekolah 

maupun di dalam pondok pesantren. Santri dalam waktu 24 jam harus 

mampu mengatur kegiatan pokok dengan menyesuaikan kegiatan 

belajar mengajar yang telah ditentukan oleh pondok pesantren 

Hidayatul Quran, dari hal tersebut pula santri diwajibkan membiasakan 

akhlak yang baik terutama kepada orang tua yaitu ayah dan ibu, guru 

atau ustadz, teman sebaya ataupun kepada teman yang lebih tua, seperti 

membiasakan berkata jujur, tidak berkata kasar atau kotor, 

membiasakan senyum dan menyapa dengan orang tua, guru dan 

temannya, tidak pelit terhadap sesama, tidak mengadu domba, bertutur 
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kata dengan halus didepan orangtua guru ataupun teman, melaksanakan 

amanah yang diberikan orangtuanya dan lain sebagainya.  

4. Nasihat dan teguran 

Berbagai kegiatan yang telah ditentukan pada pondok pesantren 

Hidayatul Quran bersifat wajib terlebih dalam menerapkan akhlak yang 

baik, apabila santri melanggar dengan sengaja maka akan segera 

ditindak lanjuti dan diberikan sanksi yang mendidik. Nasihat atau 

teguran yang diberikan berkenaan dengan hal-hal yang dilanggar oleh 

santri, harus bersifat memotifasi, membangun serta mendorong kepada 

kebaikan, bukan sebaliknya. 

Apabila ada santri yang melanggar aturan hendaknya sebagai 

seorang pengajar atau ustadz mencari terlebih dahulu akar 

permasalahannya, sebagai contoh dengan memberikan pertanyaan 

mengapa anda tidak menerapkan akhlak yang baik? dengan sikap yang 

dingin dan penuh sopan santun, maka hal itulah yang akan menjadikan 

santri sungkan terhadap Ustadnya. Cara menegur mereka yaitu dengan 

memberikan nasihat yang positif yang sifatnya membangun, kemudian 

menjelaskan maksud dari nasihat tersebut, agar mereka tidak 

mengulanginya kembali. 
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5. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Adapun Faktor Pendukung dalam Implementasi Pengajaran Akhlak 

pada Kelas Sabrowi di Pondok Pesantren Hidayatul Quran sebagai berikut: 

a. Sarana dan Prasarana yang menunjang dalam pengajaran 

akhlak yang cukup memadai seperti, ruang kelas, papan tulis, 

meja, mushola, dan lain sebagainya. 

b. Dukungan dari semua pihak untuk keberlangsungan 

implementasi pengajaran akhlak. 

Sedangkan untuk faktor penghambat dalam Implementasi 

Pengajaran Akhlak pada Kelas Sabrowi di Pondok Pesantren Hidayatul 

Quran adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan Belajar Mengajar (mengaji) yang terlalu malam  

b. Santri kurang disiplin  

c. Kurangnya tenaga pengajar atau Ustadz dan Ustadzah 

d. Konsentrasi para santri yang sudah berkurang 
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti uraikan di atas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran guna memperbaiki dengan perkembangan kearah 

selanjutnya yang lebih baik yaitu: 

1. Bagi ustadz ataupun ustadzah, hendaknya harus lebih giat dalam 

mendidik dan mengawasi dalam mengikuti proses pengajaran 

akhlak dalam lingkup pesantren serta efektivitas dalam pengajaran 

lebih ditingkatkan terlebih dalam proses perencanaan, implementasi, 

serta evaluasi agar kedepannya lebih baik. 

2. Bagi santri, hendaknya harus lebih giat belajar serta mengamalkan 

materi yang telah diajarkan terlebih berkaitan dengan akhlak agar 

menjadi santri yang berkualitas bagi negara, bangsa, serta agama. 
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1. Foto Atau Gambar Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 1.1 dan 1.2 Wawancara Kepada Ustadz dan Wali Kelas Sabrowi 

2. Kegiatan Belajar Mengajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 2.1 dan 2.2 Pembelajaran dengan Metode Bandungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 dan 2.4 Pembelajaran dengan Metode Musyawarah 

 

 

 



 

 

3. Kitab Akhlaq Lil Banin  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4. Foto Sarana dan Prasarana  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 4.1 dan 4.2 Asrama Putri dan Mushola Putri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 4.3 dan 4.4 Asrama Putra dan Mushola Putra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 4.5 dan 4.6 Ruang Kelas Sabrowi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 4.7 dan 4.8 Ruang Kelas Jurumiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 4.9 dan 4.10 Ruang Kelas Imrithi dan Alfiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Kantin Putra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 4.12 Kantin Putri 
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